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ABSTRAK 

 

Perkembangan emosi pada anak merupakan perilaku yang harus dibetuk dengan dasar 

positif. Tujuan membentuk sebuah karakter diri positif anak dengan interaksi sosial 

yang baik. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan interaksi sosial dengan 

perkembangan emosi pada anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 

 

Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi siswa di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya dalam rentang bulan Februari sampai Juli 2022. 

Variabel dependen yaitu interaksi sosial diukur menggunakan kuesioner IRS 

(Interaction ranting scale) dan variabel independen adalah perkembangan emosi 

diukur menggunakan kuesioner SDQ (Strengths and Difficulties 

Questionnair).Teknik sampel menggunakan simple random sampling sebanyak 132 

siswa SD. Analisa data menggunakan korelasi spearman’s rho. 

 
Hasil penelitian bahwa semakin tinggi interaksi sosial maka semakin baik 

perkembangan emosi. Hasil penelitian interaksi sosial 76 responden (95%) sedang 

dan hasil perkembangan emosi sedang 99 responden responden (75%).Uji Spearman 

rho menunjukkan adanya hubungan interaksi sosial dengan perkembangan emosi 

yaitu menunjukkan p = 0,000 (p<α = 0,05). 

 
Anak SDN Manukan Kulon VI Surabaya dapat mempertahankan interaksi sosial 

yang baik dengan tujuan positif perkembangan emosi anak menjadi normal. 

 

 
 

Kata kunci: interaksi sosial, perkembangan emosi, sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

 
Emotional development in children is a behavior that must be formed on a positive 

basis. The goal is to form a child's positive self-character with good social 

interactions. The purpose of this study was to analyze the relationship between social 

interaction and emotional development in children at SDN Manukan Kulon VI 

Surabaya. 

The research design used a cross sectional approach. The student population at SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya is from February to July 2022. The dependent variable 

is social interaction measured using the IRS (Interaction Ranting Scale) 

questionnaire and the independent variable is emotional development measured 

using the SDQ (Strengths and Difficulties Questionnair) questionnaire. simple 

random sampling as many as 132 elementary school students. Data analysis using 

Spearman's rho correlation. 

The results showed that the higher the social interaction, the better the emotional 

development. The results of the social interaction research were 76 respondents 

(95%) moderate and the results of moderate emotional development were 99 

respondents (75%). The Spearman rho test showed that there was a relationship 

between social interaction and emotional development, which showed p = 0.000 (p<α 

= 0.05). 

   

   

 
Keywords: social interaction, emotional development, elementary school. 
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PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan anak pada usia sekolah sangat penting karena anak 

akan mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. Salah satu 

perkembangan yang dimiliki anak yaitu perkembangan emosi. Perkembangan 

emosi anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekatnya seperti orang tua 

dan teman sebaya. Perkembangan emosi sendiri merupakan suatu hal yang 

kompleks berupa perasaan yang dimiliki terkait dengan kegiatan dan 

perubahan yang terjadi di sekitarnya (Ladubasari, 2020). Permasalahan yang 

dapat pada proses perkembangan emosi pada anak adalah anak sulit 

mengontrol emosinya bahkan berperilaku nakal dilingkungan sekolah atau 

saat dirumah. Anak juga akan cenderung menjadi kepribadian yang tertutup, 

sulit bersosialisasi dan berinteraksi kepada orang lain bahkan teman sebaya 

(Putro, 2019). Bahkan anak dapat mengekspresikan dengan hanya berdian 

diri, murung, atau tidak melakukan apa-apa (Ervalna et al., 2021) Salah satu 

wali kelas di SDN Manukan Kulon VI Kota Suarabaya mengatakan bahwa 

beberapa anak cenderung lebih pendiam saat pembelajaran atau kurang aktif 

dan takut menjawab pertanyaan ketika diberikan oleh guru dan beberapa dari 

mereka ada yang cenderung acuh. 
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Berdasarkan hasil survei terdahulu dari Australia oleh Report On The 

Second Australian child And Adolescent Survey Of mental health and 

wellbeing menyatakan bahwa 1 dari 7 anak atau sebanyak 13,9% anak yang 

berusia 7-12 tahun mengalami masalah pada kesehatan mental, sebanyak 

2,1% mengalami gangguan emosional dan perilaku.(Sukatin et al., 2020) 

Penelitian terdahulu di Indonesia mengenai perkembangan emosi anak 

mendapatkan hasil sebesar 10% anak mengalami gangguan mental 

emosional.(Sari & Nurjanah, 2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020/2021 populasi anak yang 

mengikuti Pendidikan Sekolah Dasar 7-12 Tahun berjumlah 2.565.974 dengan 

angka Partisipasi murni (APM) SD/MI 94,04% (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Timur, 2020). Menurut data Riskesdas Jawa Timur prevalensi 

Gangguan Mental Emosional sekitar 4,43%. Dapat disimpulkan bahwa 

adanya peningkatan masalah mental emosional pada anak dari tahun 2013- 

2018 sebanyak 4,0% (Kholifah & sodikin,2020) Sedangkan, hasil studi 

pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 20 April 2022 perbandingan 

di SDN Manukan Kulon VI didapatkan sebanyak 7 dari 10 anak memiliki 

interaksi sosial yang kurang dalam berperilaku dilingkungannya sedangkan 

sebanyak 5 anak usia sekolah memiliki perkembangan emosi yang sedang. 

Perkembangan emosi anak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kebiasaan, orang tua, teman sebaya, lingkungan terdekat dan interaksi sosial. 

Anak usia sekolah masih memerlukan pengawasan lebih dalam perkembangan 

emosinya (Age & Hamzanwadi, 2020). Hal ini desebabkan karena 
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perkembangan emosi sangat berperan penting dalam tumbuh kembang anak. 

Apabila perkembangan emosi anak memiliki respon yang rendah terhadap 

stimulus yang diberikan maka akan menimbulkan gangguan pada personality 

anak dan juga akan mempengaruhi masa depan anak tersebut. Interaksi sosial 

yang dilakukan oleh anak dapat mempengaruhi perkembangan emosinya 

karena pada usia sekolah anak akan meniru apa yang mereka lihat (Ervalna et 

al., 2021). Hasil pengamatan menunjukan Apabila interaksi sosial anak 

negatif seperti mudah meluapkan apa yang mereka rasa itu mengganggu 

kenyamanan, dan rasa empati maupun simpati menjadi berkurang maka dapat 

menyebabkan perkembangan emosi anak terganggu. 

Jika dilihat dari sudut pandang, anak usia sekolah masih senang- 

senangnya berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Hal yang ditakutkan 

adalah anak terjerumus pada interaksi yang tidak sehat atau negatif. 

Beruntungnya anak usia sekolah masih dapat diarahkan sehingga resiko 

terganggunya perkembangan emosi anak dapat dicegah. (Mulyani, 2013) 

Peneliti dilakukan dengan mengamati perilaku interaksi sosial anak di dalam 

lingkup lingkungannya dan Pemberian edukasi pada anak merupakan cara 

yang efektif untuk mencegah terjadinya gangguan pada perkembangan 

emosinya. Selain itu, peran orang tua sebagai orang terdekat anak juga penting 

karena Pendidikan pertama anak adalah orang tua. Berdasarkan latar belakang 

di atas dan didukung dengan studi pendahulan yang telah dilakukan, peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang Hubungan Interaksi Sosial Dengan 

Perkembangan Emosi Pada Anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah ada hubungan interaksi sosial dengan perkembangan emosi pada anak 

di SDN Manukan Kulon VI Surabaya ? 

1.3 Tujuan 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

interaksi sosial dengan perkembangan emosi pada anak di SDN Manukan Kulon VI 

kota Surabaya 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengidentifikasi interaksi sosial pada anak di SDN Manukan Kulon VI 

Surabaya. 

2. Mengidentifikasi perkembangan emosi pada anak di SDN Manukan Kulon VI 

Surabaya 

3. Menganalisis hubungan interaksi sosial dengan perkembangan emosi pada 

anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 

1.4 Manfaat 

 

1.4.1 Manfaat Teoristis 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya agar dapat digunakan 

sebagai sumber referensi khususnya dalam pengembangan ilmu keperawatan anak 

dan dapat menambah pengetahuan tentang Hubungan Interaksi Sosial dengan 

Perkembangan Emosi pada Anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya sehingga 

dapat dijadikan landasan bagi penelitian sejenis 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Responden 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan perkembangan emosi 

anak ke arah yang lebih baik mengenai hubungan yang mempengaruhi 

perkembangan emosi anak 

2. Bagi profesi keperawatan 

 

Hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada profesi 

perawat untuk menginformasikan pengaruh perkembangan emosi pada anak 

sekolah 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

hubungan perubahan interaksi pada teman sebaya dengan perkembangan 

emosi anak. 



 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai konsep, landasan teori dan berbagai aspek yang 

terkait dengan topik penelitian, meliputi : 1) Konsep Tumbuh Kembang Anak, 2) 

Konsep Perkembangan Emosional, 3) Konsep Interaksi Sosial, 4) Konsep Anak 

Sekolah 5) Teori Model Konseptual Keperawatan, 6) Hubungan Antar Konsep 

2.1 Konsep Tumbuh Kembang Anak 

 

2.1.1 Definisi Pertumbuhan dan Perkembangan 

 

Pertumbuhan (growth) adalah peningkatan ukuran dan jumlah sel serta 

jaringan intraseluler, berarti bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian 

atau keseluruhan sehingga dapat diukur dengan satuan Panjang dan berat, sedangkan 

perkembangan adalah meningkatnya kemampuan (skill) dalam tubuh yang lebih 

kompleks dalam kemampuan gerak halus dan gerak kasar, bicara dan Bahasa, serta 

sosialisasi dan kemandiran (Laksono & Kusrini, 2019). 

Pertumbuhan bertambahnya jumlah dan ukuran, serta besarnya sel sehingga 

dapat diukur secara kuantitatif di seluruh bagian tubuh. Pertumbuhan fisik merupakan 

peningkatan ukuran fisik individu dengan bertambahnya jumlah sel dalam tubuh yang 

bersifat kuantitatif atau dapat diukur. Indikator dalam pengukuran pertumbuhan 

meliputi tinggi dan berat badan, tumbuhnya gigi, struktur skeletal, dan karakteristik 

seksual, sedangkan perkembangan merupakan perubahan secara bertahap dari tingkat 

yang lebih rendah sampai ke tingkat lebih tinggi bahkan kompleks dalam 

penyempurnaan fungsi tubuh yang dapat dicapai melalui tumbuh kembang, 

pematangan dan pembelajaran (Ervalna et al.,2021). 

 

6 
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Secara umum, perkembangan mencakup berbgai aspek meliputi : 

perkembangan fisik, sosial, emosi dan kognitif. Dalam peraturan (Depkes RI,2019) 

bahwa aspek-aspek pengembangan mencakup : kemampuan sensoris (dengar, lihat, 

raba, cium), motorik (gerak kasar dan halus), kognitif (pengetahuan,kecerdasan) 

komunikasi/berbahasa, emosi-sosial, dan kemandirian. 

2.1.2 Tahapan Perkembangan 

 

Periode perkembangan itu terdiri atsa tiga periode, yaitu : anak (childhood), 

remaja (adolescent), dan dewasa (adulthood). Dari ketiga periode itu diklarifikasikan 

lagi menjadi bebera paeriode, antara lain (Ali et al., 2015) : 

1. Periode sebelum kelahiran (dimulai dari masa konsepsi atau pembuahan 

sampai kelahiran, sekitar 9 bulan dalam kandungan) 

2. Periode bayi (dimulai dari kelahiran sampai 12 bulan) 

 

3 Periode awal anak (12 bulan sampai 5 atau 6 tahun) 

 

4. Periode pertengahan dan akhir anak (6 tahun sampai 10 atau 11 tahun) 

 

5. Periode remaja ( 12 tahun sampai 19 atau 20 tahun ) 

 

6. Periode dewasa 

 

Periode ini terdiri dari tiga masa, yaitu : awal dewasa, pertengahan, 

dan akhir dewasa 

a. Masa awal dewasa (dimulai dari usia 20 tahun sampai 30 atau 35 tahun) 

 

b. Masa pertengahan dewasa (dimulai sekitar umur 35 tahun hingga 45 tahun 

dan berakhir pada usia 55 dan 65 tahun) 
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c. Masa akhir dewasa ( rentang dari usia 60 atau 70 sampai meninggal 

 

2.1.3 Aspek – Aspek Perkembangan Anak 

 

Aspek perkembangan anak sebagai berikut (Adimayanti & Siyamti, 2020) :  

1. Perkembangan Fisik atau Motorik 

 

Perkembangan fisik adalah suatu proses perubahan psikologis yang bersifat 

maju, meningkat dan meluas, baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif (psikis). 

Perkembangan motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan- 

gerakan tubuh. Perkembangan motorik menjadi dua yaitu : 

a. Motorik kasar adalah perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan 

dalam melakukan berbagai Gerakan dan sikap tubuh yang melibatkan otot – 

otot besar yang terkoordinasi oleh otak seperti berlari, berjalan, melompat, 

memukul, duduk dan menendang bola. 

b. Motorik halus adalah perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan 

dalam melakukan gerakan yang spesifik yang melibatkan otot – otot kecil 

yang berkoordinasi dengan mata-tangan seperti mengamati sesuatu, melipat, 

menggunting, mengancingkan baju, mengikat tali sepatu, menulis, 

menggambar dan memegang pensil. 

2. Perkembangan Kognitif 

 

Perkembangan yang diawali dengan perkembangan kemampuan yang 

berkaitan dengan daya ingat, kemampuan menganalisis maupun memecahkan 

masalah sederhana kemudian berkembang kearah pemecahan masalah yang rumit. 
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Jadi, perkembangan kognitif pada anak – anak diartikan sebagai perubahan 

psikis yang mempengaruhi kemampuan berpikir. Dengan kemampuan berpikir anak 

dapat memperoleh pengetahuan dari faktor lingkungan sekitarnya. 

3. Perkembangan Bahasa 

 

Perkembangan Bahasa dimulai dari menirukan bunyi dan perabaan yang 

berpengaruh terhadap kemampuan bicara anak. Bicara merupakan salah satu 

komunikasi yang sangat efektif. Dengan kemampuan bicaranya dengan orang lain 

serta berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. 

Secara umum tahap – tahap dalam berbahasa anak yaitu : 

 

a. Aquisition (akuisisi), yang diartikan Bahasa lisan merupakan kemampuan 

Bahasa pertama yang dipelajari oleh anak yang disebut sebagai Bahasa ibu 

(menirukan dan mendengarkan). Anak belajar dimulai dari usia 0 – 6 tahun, 

Bahasa yang dipelajari merupakan biasanya kata benda, kata kerja, kata sifat, 

dan kata – kata lain. 

b. Learning (belajar) yang diartikan sebagai Bahasa tulis dan anak belajar 

Bahasa tulis dari lulus TK. 

4. Perkembangan Emosi 

 

Emosi merupakan perasaan yang melibatkan perpaduan antara gejolak 

fisiologis dengan gejala perilaku yang tampak. Proses perkembangan emosi 

bergantung pada kemampuan saat bayi untuk membentuk ikatan batin terhadap orang 

tua dan kemampuan untuk bercinta kasih. Perkembangan emosi melibatkan peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan terutama dalam penyesuaian diri terhadap 

lingkungan sekitar 



10 
 

 

 

 

 

2.1.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang 

 

Faktor yang mempengaruhi pola  pertumbuhan dan perkembangan anak. Adapun faktor-

faktor tersebut antara lain (Kemenkes RI 2013) : 

1. Faktor dalam (Internal) 

 

a. Ras/etnik atau bangsa 

 

Anak yang dilahirkan dari ras/bangsa Amerika, maka tidak memiliki faktor 

herediter ras/bangsa Indonesia atau sebaliknya 

b. Keluarga 

 

Ada kecenderungan keluarga yang memiliki postur tubuh tinggi, pendek, 

gemuk,atau kurus 

c. Umur 

 

Kecepatan pertumbuhan yang pesat adalah masa prenantal, tahun pertama 

kehidupan dan masa remaja. 

d. Jenis Kelamin 

 

Fungsi reproduksi pada anak perempuan berkembang lebih cepat dari pada 

anak laki- laki. Tetapi setelah melewati masa pubertas, pertumbuhan anak 

laki-laki akan lebih cepat. 

e. Genetik 

 

Genetik adalah bawaan anak yaitu potensi anak yang akan menjadi ciri 

khasnya. Ada beberapa kelainan genetik yang berpengaruh pada tumbuh 

kembang anak seperti kerdil (stunting). 

2. Faktor Luar (eksternal) 
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A. Faktor prenatal merupakan lingkungan bermula dalam kandungan hingga anak 

lahir, anatara lain : 

a. Gizi 

 

Pada kehamilan trimester akhir terutama nutrisi Ibu hamil harus 

diperhatikan karena akan mempengaruhi pertumbuhan janin dalam 

kandungan 

b. Mekanis 

 

Posisi fetus yang abnormal bisa menyebabkan kelainan kongenital seperti 

 

club foot. 

 

c. Toksin atau zat kimia 

 

Beberapa obat-obatan dapat menyebabkan kelainan kongenital seperti 

palatoskisis. 

d. Radiasi 

 

Paparan radiasi dan sinyal rontgen dapat mengakibatkan kelainan pada 

janin seperti deformitas anggota gerak 

e. Infeksi 

 

Infeksi pada kehamilan trimester pertama dan kedua oleh virus TORCH 

(Toksoplasma, Rubella, Sitomegalo Virus, Herpes simpleks) dapat 

meyebabkan kelainan pada janin seperti katarak, bisu tuli, retardasi 

mental, dan kelainan jantung. 

f. Kelainan imunologi 

 

Eritobaltosis fetalis adanya perbedaan golongan darah abtara ibu dan janin 

sehingga ibu membentuk antibodi terhadap sel darah merah janin, 
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kemudian melalui placenta masuk dalam peredaran darah janin yang 

menyebabkan hemolisis sehingga mengakibatkan kerusakan jaringan otak. 

g. Psikologi Ibu 

 

Kehamilan yang tidak diinginkan, perlakuan salah /kekerasan mental pada 

ibu hamil dan lain – lain. 

B. Faktor Persalinan 

 

Komplikasi persalinan pada ibu hamil adalah trauma kepala dan afiksia 

dapat menimbulkan kerusakan jaringan otak. 

C. Faktor pasca persalinan 

 

a. Gizi 

 

Untuk tumbuh kembang bayi, memerlukan zat makanan yang adekuat. 

 

b. Penyakit kronis/kelainan kongenital 

 

Misalnya tuberkolosis, anemia, kelainan jantung bawaan 

mengakibatkan kelainan mental pertumbuhan jasmani. 

D. Faktor Lingkungan 

 

a. Lingkungan fisik dan kimia 

 

Lingkungan sering disebut meliu adalah tempat anak tersebut hidup 

yang berfungsi sebagai penyedia kebutuhan dasar anak. Sanitasi 

makanan, kurangnya sinar matahari, serta paparan sinar radioaktif dan 

zat kimia tertentu mempunyai dampak yang negative terhadap 

pertumbuhan anak. 

b. Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan lembaga Pendidikan formal yang secara sistematis 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran dan Latihan dalam rangka  
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membatu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, emosional, spiritual maupun berbahasa 

dan berperilaku. Lingkungan Pendidikan yang baik dapat membentuk 

kepribadian yang baik. Sebaliknya jika lingkungan yang buruk maka 

dapat membentuk kepribadian anak yang buruk dan bahkan 

mengakibatkan gangguan mental pada anak. oleh karena itu, proses 

perkembangan yang optimal pada anak juga membutuhkan lingkungan 

yang kondusif. 

E. Faktor Psikologi 

 

Peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan sangat berpengaruh pada 

perkembangan anak misalnya di ligkungan keluarga karena orang tua 

mempunyai peran yang sangat penting terhadap perkembangan anak 

sehingga menjadi pribadi yang lebih sehat,cerdas, berkhlak mulia, terampil 

dan mandiri. Jika seorang anak yang tidak dikehendaki oleh orang tua atau 

anak yang merasa tertekan dengan lingkungan keluarganya akan 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

F. Faktor sosio-ekonomi 

 

Kemiskinan selalu berkaitan dengan kekurangan makanan, kesehatan 

lingkungan yang jelek dan ketidaktahuan, akan menghambat 

pertumbuhan anak. 

G. Faktor Stimulasi 

 

Pertumbuhan memerlukan stimulasi khususnya dalam keluarga, 

misalnya penyediaan alat mainan, sosialisasi anak, keterlibatan ibu dan 

anggota keluarga lain terhadap kegiatan anak. 
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H. Faktor Obat-Obatan 

 

Mengonsumsi kortikosteroid dalam jangka waktu lama akan 

menghambat pertumbuhan, demikian halnya dengan pemakaian obat 

perangsang terhadap susunan syaraf yang mengakibatkan terhambatnya 

produksi hormone pertumbuhan. 

2.1.5 Gangguan Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak 

 

Masalah yang sering timbul dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

meliputi gangguan pertumbuhan fisik, perkembangan motoric, Bahasa, emosi, dan 

perilaku (Abdul Rajab 2013) 

1. Gangguan Pertumbuhan Fisik 

 

Gangguan pertumbuhan fisik meliputi gangguan pertumbuhan di atas dan 

gangguan pertumbuhan dibawah normal, KMS (Kartu Menuju Sehat) merupakan 

pemantauan berat badan dapat dilakukan dengan mudah untuk mengetahui pola 

pertumbuhan anak. Menurut Soetjaningsih (2003 dalam Abdul Rajab,2013) apabila 

diketahui berat badan lebih dari 120% kemungkinan anak mengalami obesitas atau 

kelainan hormonal, sedangkan apabila grafik berat badan kurang dari 120% 

kemungkinan anak mengalami kurang gizi, menderita penyakit kronis atau kelainan 

hormonal. 

Salah satu parameter yang penting adalah lingkar kepala.Ukuran lingkar 

kepala menggambarkan isi kepala termasuk otak dan cairan serebrospinal. Lingkar 
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kepala yang lebih dari normal dapat dijumpai pada anak yang menderita hidrosefalus, 

megaensefali, tumor otak. Sedangkan untuk lingkar kepala yang kurang dari normal 

diduga menderita retardasi mental, malnutrisi kronis. 

2. Gangguan Perkembangan Motorik 

 

Perkembangan motorik yang lambat disebabkan karena adanya kelainan tonus 

otot atau penyakit neuromuscular. Anak dengan cerebral palsy ddapat mengalami 

keterbatasan perkembangan motoric sebagai akibat spatisitas, athetosis, ataksia, atau 

hypotonia 

Selain kelainan tonus otot, kelainan sumsum tulang belakang seperti spina 

bifida juga dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan motorik. Faktor 

lingkungan serta kepribadian juga dapat mempengaruhi keterlambatan perkembangan 

motorik. Anak yang sering digendong atau diletakkan di baby walker dapat 

mengalami keterlambatan dalam pencapaian dalam kemampuan motorik. 

3. Gangguan Perkembangan Bahasa 

 

Faktor yang mengakibatkan terjadinya gangguan perkembangan bahasa pada 

anak yaitu adanya faktor genetik, gangguan pendengaran, kurangnya interaksi anak 

dengan lingkungan, maturasi yang terlambat. Selain itu, bisa juga disebabkan karena 

kelainan fisik seperti bibir sumbing dan cerebral palsy. 

4. Gangguan Perkembangan Emosi dan Perilaku 

 

Dalam tahap perkembangan, anak juga dapat mengalami gangguan yang 

terkait dengan psikiatri. Kecemasan adalah salah satu gangguan yang muncul pada 

anak dan memerlukan intervensi khusus apabila mempengaruhi interaksi sosial dan 

perkembangan anak. Gangguan pervasif dan psikosis pada anak meliputi autisme 
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(gangguan verbal dan nonverbal, gangguan perilaku dan interaksi sosial). Asperger 

(gangguan interaksi sosial, perilaku, perilaku yang terbatas-batas dan diulang-ulang, 

obsesif), childhood disentegrative disorders. 

2.2 Konsep Perkembangan Emosional 

 

2.2.1 Definisi Emosional 

 

Definisi perkembangan menurut Chaplin adalah sebagai berikut : 

 

1. perubahan yang berkesinambungan dan progresif, dari lahir sampai mati, 

 

2. Pertumbuhan. 

 

3. Perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke 

dalam bagian-bagian fungsional. 

4. Kedewasaan atau kemunculan pola-pola asasi dari tingkah laku yang tidak 

dipelajari. 

Sementara itu emosi identik dengan perubahan-perubahan dalam sistem 

peredaran darah. Maksudnya adalah emosi merupakan hasil persepsi seseorang 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai respon terhadap 

rangsangan-rangsangan yang dating dari luar (Ma’shumah & Muhsin, 2019) 

Perkembangan emosi adalah suatu reaksi kompleks yang mengait satu tingkat 

tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara mendalam, serta dibarengi perasaan 

yang kuat, atau disertai keadaan afektif (Buku: Desmita., 2010). Emosi adalah “A 

complex feeling state accompanied by characteristic motor glandular activies” (suatu 

keadaan perasaan yang kompleks yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan 

motoris syam yusuf ) dalam (Ii, 2010) sedangkan (Filtri, 2017)berpendapat bahwa 

emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna afektif baik 
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pada tingkat lemah (dengkal) maupun pada tingkat yang luas (mendalam) (Sukatin et 

al., 2020). 

1. Emosi anak bersifat sementara dan lekas berubah. Misalnya anak marah mudah 

beralih ke senyum, tertawa ke menangis atau dari cemburu ke rasa sayang 

2. Reaksi yang kuat terhadap situasi yang menimbulkan rasa senang atau tidak 

senang sangat kuat 

3. Emosi itu sering timbul dan nampak pada tingkah lakunya. Misalnya menangis, 

gelisah, gugup dan sebagiannya 

4. Reaksi emosional bersifat individual. 

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

emosi merupakan perkembangan dari relasi yang terorganisasi dan muncul terhadap 

hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan, tujuan, ketertarikan dan minat 

individu. Perkembangan emosi pada anak menekankan pemahaman pada reaksi 

emosional orang lain dan belajar untuk mengendalikan emosinya sendiri. 

2.2.2 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi 

 

1. Keadaan Individu 

 

Keadaan individu pada anak, misalnya cacat tubuh ataupun kekurangan pada 

diri anak akan sangat mempengaruhi perkembangan emosial, bahkan akan berdampak 

lebih jauh pada kepribadian anak. Misalnya: rendah diri, mudah tersinggung, atau 

menarik diri dari lingkungannya. 
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2. Faktor Belajar 

 

Pengalaman belajar anak menentukan reaksi potensial mana yang mereka 

gunakan untuk marah. Pengalaman belajar yang menunjang perkembangan emosi 

anatara lain : 

a. Belajar dengan coba – coba 

 

Anak belajar dengan coba – coba untuk mengekspresikan emosinya dalam 

bentuk perilaku yang memberi kepuasan sedikit atau sama sekali tidak memberi 

kepuasan. 

b. Belajar dengan meniru 

 

Dengan cara meniru dan mengamati hal – hal yang membangkitkan emosi 

orang lain, anak bereaksi dengan emosi dan metode yang sama dengan orang-orang 

yang diamati. 

c. Belajar dengan mempersamakan diri 

 

Anak meniru reaksi emosional orang lain yang tergugah oleh rangsangan yang 

sama dengan rangsangan yang telah membangkitkan emosi orang yang ditiru. Di sini 

anak hanya akan meniru orang yang dikagumi dan mempunyai ikatan emosional yang 

kuat dengannya. 

d. Berinteraksi Sosial 

 

Dengan metode objek, situasi yang mulanya gagal memancing reaksi 

emosional kemudian berhasil dengan cara asosiasi. Mengondisikan terjadi dengan 

mudah dan cepat pada awal – awal kehidupan karena anak kecil kurang menalar, 

mengenal betapa tidak rasionalnya reaksi mereka. 
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e. Belajar dengan bimbingan dan pengawasan 

 

Anak diajarkan cara bereaksi yang dapat diterima jika suatu emosi terangsang. 

Dengan pelatihan, anak-anak dirangsang untuk bereaksi terhadap rangsangan yang 

biasanya membangkitkan emosi yang menyenangkan dan dicegah agar tidak bereaksi 

secara emosional terhadap rangsangan yang membangkitkan emosi yang tidak 

menyenangkan. 

3. Konflik – konflik dalam proses perkembangan 

 

Setiap anak melalui berbagai konflik dalam menjalani fase – fase 

perkembangan yang pada umumnya dapat dilalui dengan sukses. Namun jika anak 

tidak dapat mengamati konflik-konflik tersebut, biasanya mengalami gangguan – 

gangguan emosi 

4. Lingkungan Keluarga 

 

Salah satu fungsi keluarga adalah sosialisasi nilai keluarga mengenai 

bagaimana anak bersikap dan berperilaku. Keluarga adalah lembaga yang pertama 

kali mengajarkan individu (melalui contoh yang diberikan orang tua) bagaimana 

individu mengeksporasi emosinya. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan 

utama bagi perkembangan anak. keluarga sangat berfungsi dalam menanamkan dasar- 

dasar pengalaman emosi, karena keluarga merupakan pengalaman pertama 

didapatkan oleh anak. keluarga merupakan lembnaga pertumbuhan dan belajar awal 

(learning and growing) yang dapat mengantarkan anak menuju pertumbuhan dan 

belajar selanjutnya (Putro, 2019) 
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2.2.3 Aspek-aspek Perkembangan Emosi 

 

Ada empat aspek    perkembangan emosi  (Umi,2017) yaitu. 

1. Kesadaran emosi (Emotional Literacy) 

 

Kesadaran emosi bertujuan untuk membangun rasa percaya diri pribadi 

melalui pengenalan emosi yang dialami dan kejujuran terhadap emosi yang 

dirasakan. Kesadaran emosi akan mempengaruhi penyaluran energi emosi ke 

arah yang konstruktif jika seseorang dapat mengelola emosi yang telah 

dikenalnya. 

2. Kebugaran Emosi (Emotional Fitness) 

 

Kebugaran emosi bertujuan mempertegas antusiasme dan ketangguhan unuk 

menghadapi tantangan dan perubahan. Pada kebugaran emosi terdapat 

kemampuan untuk mempercayai orang lain, mengelola konflik serta 

mengatasi kekecewaan dengan cara yang membangun. 

3. Kedalaman Emosi (Emotional Depth) 

 

Kedalaman emosi yaitu mencakup komitmen untuk menyelaraskan hidup dan 

kerja dengan potensi serta bakat unik yang dimiliki. Dengan adanya 

kedalaman emosi, seseorang dapat melakukan kerja dengan senang hati. 

4. Alkimia Emosi (Emotional Alchemy) 

 

Alkimia emosi yaitu kemampuan kreatif untuk mengalir bersama masalah- 

masalah dan tekanan-tekanan tanpa larut di dalamnya. Hal ini mencakup 

keterampilan bersaing dengan lebih peka terhadap kemungkinan solusi yang 

masih tersembunyi dan peluang yang masih terbuka untuk meperbaiki hidup. 
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2.2.4 Jenis – Jenis Emosi 

 

Emosi diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu: emosi primer dan emosi 

sekunder (Susiati, 2020) 

1. Emosi primer adalah emosi utama yang dapat menimbulkan emosi sekunder. 

 

Emosi primer muncul ketika manusia dilahirkan. Emosi primer antara lain : 

 

a. Gembira 

 

Anak mengungkapkan kegembiraannya dengan tersenyum dan tertawa, 

bertepuk tangan, melompat-lompat, memeluk benda atau orang yang 

membuatnya bahagia. Emosi gembira muncul ketika anak dalam merasakan 

suasana hati yang menyenangkan. Rasa gembira muncul setelah anak 

mendapatkan keberhasilan dari usaha yang diharapkan. Misalnya, ketika anak 

diberi hadiah oleh orang tua setelah anak mendapatkan juara kelas atau 

menang dalam mengikuti perlombaan. 

b. Sedih 

 

Perasaan sedih muncul ketika keinginannya tidak terpenuhi atau bisa juga 

disebabkan karena hilangnya sesuatu yang dicintai atau yang dianggap 

penting bagi dirinya. Misalnya, kehilangan orang, binatang, ataupun benda 

mati seperti mainan. Anak mengungkapkan kesedihannya dengan menangis 

dan malas melakukan sesuatu seperti makan. 

c. Marah 

 

Rasa marah adalah ekspresi yang sering diungkapkan pada masa kanakkanak 

dibandingkan dengan rasa takut. Perasaan ini muncul ketika anak merasakan 

sesuatu yang tidak nyaman dengan lingkungan sekitarnya. Kemarahan pun 
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akan dikeluarkan oleh anak ketika telah melakukan aktivitas, namun anak 

menemukan halangan-halangan yang menjengkelkan dalam menyelesaikan 

pekerjaan atau masalah tersebut. Anak mengungkapkan rasa marah dengan 

ledakan amarah yang ditandai dengan menangis berteriak, menggertak, 

menendang 

d. Takut 

 

Rasa takut ini sudah dirasakan anak semenjak bayi. Ketika bayi mendengar 

suara gaduh-gaduh atau ribut dan suara keras bayi akan merasa takut. Ketika 

beranjak ke masa anak-anak perasaan takut muncul ketika seseorang 

menghadapi sesuatu yang mengancam keselamatan dirinya. Ancaman tersebut 

dihindari agar selamat dari bahaya yang mengancamnya. Rasa takut muncul 

apabila di sekelilingnya gelap, dengan perasaan rasa takut itu anak akan 

berangan-angan dengan adanya hantu, makhluk-makhluk yang menyeramkan 

dan merasakan ada seorang yang mengikutinya. Rasa takut juga dapat dalam 

bentuk fobia (ketakutan yang semu) misalnya takut terhadap ketinggian, takut 

terhadap binatang yang tidak disukainya. 

2. Emosi sekunder adalah emosi yang timbul sebagai gabungan dari emosiemosi 

primer dan bersifat lebih kompleks. Emosi primer antara lain : 

a. Rasa malu 

 

Perasaan malu muncul ketika seseorang merasa melakukan sesuatu tidak 

pantas. Perasaan malu bentuk ketakutan yang ditandai dengan penarikan diri 

dari hubungan dengan orang lain yang tidak dikenal atau tidak sering dijumpa. 
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b. Iri hati 

 

Emosi iri hati pada yang dialami anak-anak sering muncul dari rasa tidak puas 

terhadap apa yang dimilikinya, dengan mengungkapkan keinginan untuk 

memiliki barang seperti yang dimiliki orang lain dan merasa sakit hati 

terhadap mengenai kemampuan atau barang yang dimiliki orang lain. 

c. Cemburu 

 

Rasa cemburu timbul dari kemarahan yang menunjukkan sikap jengkel dan 

ditunjukkan kepada orang lain. Rasa cemburu sering kali terjadi karena rasa 

takut yang dipadukan dengan rasa marah. Rasa cemburu yang muncul pada 

anak-anak seringkali terjadi dari kondisi lingkungan rumah dan sekolah. 

d. Cemas 

 

Rasa cemas merupakan keadaan mental yang tidak berkenaan dengan kondisi 

yang mengancam atau yang dibayangkan. Rasa cemas ditandai dengan rasa 

kekhawatiran, perasaan yang tidak dapat dihindari oleh seseorang dan 

perasaan tidak berdaya karena merasa tidak mampu dalam menemukan 

pemecahan masalah yang dihadapi. e. Khawatir Perasaan khawatir biasanya 

dijelaskan sebagai khayalan ketakutan atau gelisah tanpa alasan. Rasa 

khawatir ini ditimbulkan oleh pikiran anak itu sendiri. Rasa khawatir itu 

timbul karena membayangkan situasi yang berbahaya. 

e. Cinta atau kasih sayang 

 

Anak-anak mulai belajar mencintai seseorang, binatang maupun benda yang 

menyenangkan. Anak-anak mengungkapkan rasa kasih sayang secara fisik 

dengan memeluk, menepuk dan mencium objek kasih sayangnya. 
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2.2.5 Unsur-unsur yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi Anak 

 

Beberapa unsur yang mempengaruhi perkembangan emosi anak 

(Mulyani,2013)  yaitu. 

1. Keadaan fisik anak. Anak yang sehat cenderung kurang emosional 

dibandingkan dengan anak yang kurang sehat 

2. Kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan dengan jenis kelamin sejenis 

berakibat semakin seringnya pelampiasan emosi dan lebih kuat. 

3. Jumlah anggota keluarga. Jumlah anggota   keluarga besar cenderung 

berpotensi besar menimbulkan emosi dibandingkan keluarga kecil 

4. Cara mendidik anak. Cara mendidik otorier mendorong rasa cemas dan takut. 

 

Adapun cara mendidik permisif atau serba boleh dan demokratis mendorong 

berkembangnya semangat dan rasa kasih sayang 

5. Status sosial-ekonomi keluarga. Anak dengan status sosial ekonomi yang 

rendah cenderung lebih mengembangkan rasa takut dibandingkan dengan 

anak yang memiliki keluarga dengan status sosial ekonomi yang tinggi. 

2.2.6 Permainan Tradisional sebagai Pengembangan Perkembangan 

Emosional 

Macam-macam permainan tradisional sebagai pengembangan perkembangan 

emosional (Andriani, 2012) : 

1. Permainan beradu kelereng 

 

Permainan beradu kelereng dilakukan secara bergiliran sehingga melatih anak 

untuk sabar menunggu giliran bermain dan memperhatikan temannya ketika bermain. 

Ketika anak mendapatkan kelereng yang ada di dalam lingkaran, anak sangat bahagia 



25 
 

 

 

 

 

menunjukkan ekspresi tertawa riang. Hal ini karena kerja kerasnya membuahkan hasil 

atau cita-citanya menjadi pemenang tercapai. 

2. Bakiak Panjang 

 

Permainan ini menunjukkan hal yang tidak jauh berbeda dengan permainan 

tradisional beradu kelereng, karena permainan bakiak panjang dapat mengembangkan 

perkembangan emosional pada anak usia preschool dari berbagai aspek lainnya. 

Aspek tersebut antara lain : mengontrol emosi seperti menenangkan diri, aspek 

memotivasi diri sendiri seperti mengendalikan keinginan bermain dan berpikir positif. 

Kegiatan permainan tradisional bakiak panjang ini melatih anak untuk sabar 

menunggu giliran dan menunggu kesigapan satu tim regunya. 

3. Congklak 

 

Permainan congklak yaitu menyebarkan satu persatu biji congklak pada 

setiap lubang congklak sampai biji tersebut habis. Kegiatan tersebut dapat melatih 

sportif anak dan jujur dalam berlomba sehingga anak tidak melakukan kecurangan 

seperti memasukkan dua biji congklak dalam satu lubang yang sama atau justru 

melewati lubang lainnya. Kegiatan bermain congklak yaitu anak yang bermain secara 

bergantian ketika biji congklak yang dimiliki lawan belum masuk ke lubang yang 

kosong berarti lawan bermain terus, sehingga anak harus bersabar menunggu giliran 

bermain. 

4. Bakelan Bakelan 

 

yang menunjukkan hal yang sama seperti ketiga permainan tradisional 

sebelumnya bahwa dapat menstimulasi atau mengembangkan kecerdasan emosi anak 

usia dini dengan baik. Pengembangan tersebut terjadi pada beberapa aspek 
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kecerdasan emosi, yakni: membina hubungan dengan indikator keterampilan sosial, 

kepemimpinan, dan keberhasilan hubungan antar pribadi. Anak menunjukkan 

perilaku mau mengajak temannya bermain bersama, berbagi dengan teman, dan 

bekerja sama dengan temannya dalam satu kelompok. Hal ini dilatih ketika anak 

bermain bakelan secara berkelompok yang terdiri dari dua anak dalam satu 

kelompok. Anak mulai merasa bahagia ketika bermain dengan orang lain atau 

temannya, dan secara perlahan anak membutuhkan orang lain agar permainan 

semakin ceria dan menyenangkan. Permainan bakelan juga melatih anak untuk 

bekerja sama dengan baik dalam satu kelompok. Walaupun anak bersama 

kelompoknya, anak saling bersaing untuk menjadi pemenang. Anak juga memahami 

hak dan tanggung jawabnya dalam bermain agar permainan berakhir dengan baik. 

Permainan bakelan juga secara perlahan melatih anak untuk menjadi pemimpin agar 

permainan berakhir dengan kemenangan dan berjalan dengan baik. 

2.2.7 Alat Penilaian Perkembangan Emosional 

 

Alat penilaian perkembangan yang sering digunakan untuk menilai 

perkembangan emosional pada anak adalah sebagai berikut: 

1. KMME 

 

Mental emosional adalah sesuatu yang berhubungan dengan proses tumbuh 

kembang. Adanya gangguan mental emosional akan mengakibatkan gangguan 

perkembangan anak dan akan mempengaruhi dalam penyesuaian diri terhadap 

lingkungan sekitar. Dasar perkembangan merupakan fondasi bagi setiap individu 

untuk memahami ruang lingkup gerak. Pada prinsipnya perkembangan motorik yang 

baik yakni jika seorang mampu untuk mengalami perubahan baik fisik maupun psikis 
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sesuai dengan masa pertumbuhan dan perkembangannya. Kematangan motorik ini 

sangat bergantung pada integrasi sistem syaraf dan sistem kerangka otot. Anak yang 

mampu mencapai perkembangan motorik yang terkoordinasi sangat ditentukan oleh 

keadaan dan kemauan anak itu sendiri. Dilakukan untuk anak yang berusia 36 bulan 

sampai 72 bulan. Alat yang digunakan dalam mendeteksi masalah mental emosional 

adalah Kuesioner Masalah Mental Emosional (KMME) yang terdiri dari 12 

pertanyaan untuk mengenali masalah mental emosional pada anak usia 36 bulan 

sampai 72 bulan (Depkes RI, 2015) dalam (Saurina, 2016). Cara mengisi terdapat 2 

kolom pernyataan “Ya” dan “Tidak” kemudian catat jawaban “Ya” lalu hitung jumlah 

jawaban “Ya”, jika ada jawaban “Ya” maka kemungkinan anak mengalami masalah 

mental emosional. 

2. Strength Difficulties Questionnaire (SDQ) 

 

Strength Difficulties Questionnaire (SDQ) adalah sebuah instrumen skrining 

perilaku singkat untuk anak dan remaja (3-17 tahun) yang memberikan gambaran 

singkat dari perilaku yang berfokus pada kekuatan dan juga kesulitan mereka (Black, 

Pulford, Christie, & Wheeler, 2010). Kuesioner singkat sangat berguna ketika 

digunakan dalam survei berskala besar di mana item sebaiknya terbatas untuk 

memastikan adanya respons yang dicari (Ullebo, Posserud, Heiervang, Gillberg, & 

Obel, 2011). SDQ terdiri dari 25 item yang dialokasikan pada lima sub skala. 

Keempat sub skala termasuk ke dalam kelompok sub skala kesulitan, yaitu sub skala 

emotional symptom, sub skala conduct problem, sub skala hyperactivityinattention, 

dan sub skala peer problem. Sedangkan sub skala yang kelima termasuk dalam 

kelompok sub skala kekuatan, yaitu sub skala prosocial. Masing masing sub skala 
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SDQ terdiri dari lima item. Pertanyaan berupa pertanyaan negatif dan positif, untuk 

pertanyaan negatif skor 0 : Tidak pernah, 1 : Jarang, 2 : Selalu pertanyaan positif 0 : 

Selalu, 1 : Jarang, 2 : Tidak pernah. Skor dari masing-masing sub skala dapat 

dihitung dengan menjumlahkan skor dari masing-masing item yang relevan pada sub 

skala tersebut. Skor untuk sub-skala Emotional symptom (Normal : 0-5, Borderline : 

6, Abnormal : 7-10), sub-skala Conduct Problem (Normal : 0-3, Borderline : 4, 

Abnormal : 5-10), sub-skala Hyperactivity Inattention (Normal : 0-5, Borderline : 6, 

Abnormal : 7-10), subskala Peer Problem (Normal : 0-3, Borderline, 4-5, Abnormal : 

6-10), dan subskala Prososial (Normal : 6-10, Borderline : 5, Abnormal : 0-4. Skoring 

SDQ yang digunakan dapat berdasarkan skor pada masing-masing sub skala, skor 

total kesulitan yang merupakan total dari empat skor sub skala kesulitan (emotional 

symptom, conduct problem, hyperactivity inattention, peer problem) Normal :1- 15, 

Borderline : 16-19, Abnormal :20-40 dan skor total sub skala kekuatan (prososial) 

Normal :6-10, Borderline : 5, Abnormal : 1-4. 

2.3 Konsep Interaksi Sosial 

 

2.3.1 Definisi Interaksi Sosial 

 

Interaksi adalah satu pertalian sosial antar individu sehingga individu yang 

bersangkutan saling mempengaruhi satu sama yang lainnya. (Thibaut dan Kelley 

2011) mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain 

ketika dua orang atau lebih hadir bersama. Mereka menciptakan suatu hasil satu sama 

lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam kasus interaksi, tindakan setiap 

orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain Chaplin (Ahmad,2009 : 31) dalam 

(Pasaribu, 2016). 
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(Homnas,2010) mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau 

hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi 

pasangannya. Konsep yang dikemukakan oleh Homans ini mengandung pengertian 

bahwa suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan 

suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya. (Soekanto 

2003) menjelaskan bahwa interaksi merupakan aktivitas-aktivitas dalam suatu 

pergaulan, berisi kan harapan-harapan individu tentang apa yang sepantasnya 

dilakukan dalam hubungan sosial. 

Interaksi akan menimbulkan situasi sosial dimana akan terdapat saling 

hubungan antara individu karena naluri untuk hidup bersama (greganousness) , 

keinginan untuk menyesuaikan sosial dan menyesuaikan diri. Selanjutnya, Shaw 

(dalam Ali dan Asrori, 2004 : 87) dalam (Anme et al., 2010) mendefinisikan bahwa 

interaksi adalah suatu pertukaran antarpribadi yang masing- masing orang 

menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran mereka, dan masing- 

masing perilaku mempengaruhi satu sama lain. Bonner (dalam Gerungan, 2003 : 62) 

mendefinisikan interaksi sosial sebagai suatu hubungan antara dua individu atau 

lebih, didalamnya perilaku individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 

memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Definisi tersebut 

memposisikan manusia sebagai subjek dan sebagai objek dalam hubungan 

interpersonal sebab dalam suatu relasi tentunya harus ada proses saling memberi dan 

menerima. 
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Partowisastro (Ahmad, 2009: 33) menyatakan bahwa interaksi sosial adalah 

relasi sosial yang berfungsi dinamis yang dapat terbentuk antara individu, kelompok 

dengan kelompok, dan individu dengan kelompok. Dari uraian di atas, dapat 

dijelaskan bahwa interaksi adalah hubungan timbal balik anatara dua orang atau 

lebih, serta masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara 

aktif. Dalam interaksi tersebut tidak hanya sekedar terjadi hubungan antara pihak- 

pihak yang terlibat melainkan terjadi pula saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

2.3.2 Ciri -Ciri Interaksi Sosial 

 

Interaksi teman sebaya terdapat perubahan ciri-ciri sebagai berikut 

(Widradini2019): 

1. Minat yang beraneka ragam dan tidak tetap kepada minat yang lebih sedikit 

macamnya dan mendalam. 

2. Tingkah laku yang ribut dan damai, banyak berbicara dan adu keberanian 

kepada tingkah laku yang lebih tenang dan lebih teratur. 

3. Penyesuaian diri kepada orang banyak ke penyesuaian diri kepada kelompok 

kecil. 

4. Memandang status keluarganya sebagai sesuatu hal yang tidak penting dalam 

hal menentukan teman-temannya kepada hal yang memperhatikan pengaruh 

status ekonomi dari keluarga untuk menentukan pilihan teman. 

5. Kencan-kencan yang kadang-kadang diadakan dengan teman-teman yang 

berganti kepada kencan-kencan dengan sahabat karib yang tetap. 

(Putro, 2019) menjelaskan ciri-ciri interaksi teman sebaya yaitu: 
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1. Sebagai salah satu sumber tekanan persuasif yang paling kuat, yaitu pengaruh 

dari teman sebaya sesama remaja merupakan hal yang penting yang tidak 

dapat diremehkan dalam masa-masa remaja. 

2. Opini kelompok dapat menjadi kekuatan persuasif yang besar, yaitu pendapat 

kelompok mempunyai pengaruh yang lebih kuat daripada dengan pendapat 

dari orang tua. 

3. Kelompok sangat efektif untuk menimbulkan perubahan sikap, contohnya hal- 

hal yang bersangkutan dengan tingkah laku, minat dan pikiran remaja banyak 

dipengarughi oleh teman-teman dalam kelompok mereka. 

4. Cenderung menilai diri dalam perbandingan dengan kelompok serta berfungsi 

sebagai patokan perilaku dan sikap remaja. 

5. Mempunyai keterikatan dengan kelompok yang mencegah seseorang agar 

tidak terpengaruh oleh komunikasi yang berasal dari sumber lain. 

6. Mempunyai efek ganda kelompok, mengubah opini agar menjadi sama 

dengan opini kelompok dan mendukung opini anggota. 

2.3.3 Bentuk – Bentuk Interaksi Sosial 

 

Berlangsungnya masa remaja, terdapat perubahan pada beberapa 

pengelompokan sosial. Pengelompokan-pengelompokan sosial masa remaja antara 

lain (Adimayanti & Siyamti, 2020) : 

1. Teman dekat (chums), biasanya terdiri dari 2 atau 3 orang sesama jenis yang 

mempunyai kemampuan sama atau sering disebut dengan sahabat karib. 

Teman dekat ini saling mempengaruhi satu sama lain meskipun kadang- 

kadang juga bertengkar. 
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2. Kelompok sahabat (cliques), biasanya terdiri dari kelompok temanteman 

dekat yang meliputi kedua jenis kelamin. 

3. Kelompok besar (crowds), kelompok ini terdiri dari beberpa kelompok kecil 

dan teman dekat. Berkembang dengan meningkatnya minat akan pesta dan 

berkencan. Jika penyesuaian minat berkurang diantara anggota-anggotanya 

maka akan terdapat jarak sosial yang besar diantara mereka. 

4. Kelompok yang terorganisasi, kelompok yang dibina oleh orang dewasa, 

dibentuk oleh lingkungan sekolah, dan organisasi masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan sosial para remaja yang tidak mempunyai kelompok 

besar. 

5. Kelompok geng, mempunyai anggota yang terdiri dari anak-anak yang 

sejenis, serta menaruh minat untuk menghadapi penolakan teman-teman 

melalui perilaku anti sosial. 

Bentuk-bentuk hubungan teman sebaya adalah sebagai berikut (Laksono & Kusrini, 

2019): 

1. Perubahan individual, perubahan individual ini mempunyai fungsi 

kebersamaan, dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan sosial, keakraban 

dan perhatian. 

2. Kerumunan (crowd), kerumunan merupakan bentuk interaksi teman sebaya 

yang terbesar, mereka bertemu karena memuat tujuan yang sama dalam suatu 

aktivitas. 

3. Klik (cliques), jumlah yang lebih kecil, melibatkan keakraban yang lebih 

besar diantara anggota yang lebih kohensif dari pada kerumunan. Klik 
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mempunyai ukuran yang lebih besar dan tingkat keakraban yang lebih rendah 

dari persahabatan. 

Aspek-aspek interaksi teman sebaya sebagai berikut (Umi, 2017): 

 

1. Keterbukaan individu dalam kelompok, yaitu keterbukaan individu terhadap 

kelompok dan penerimaan kehadiran individu dalam kelompoknya. 

2. Kerjasama individu dalam kelompok, yaitu keterlibatan individu dalam 

kegiatan kelompoknya dan mau memberikan ide bagi kemajuan kelompoknya 

serta saling berbicara dalam hubungan yang erat. 

3. Frekuensi hubungan individu dalam kelompok, yaitu intensitas individu 

dalam bertemu anggota kelompoknya dan saling berbicara dalam hubungan 

yang dekat. 

Aspek-aspek interaksi teman sebaya, yaitu (Pembangunan et al., 2010): 

1. Jumlah waktu anak yang berada di luar rumah, remaja mempunyai lebih 

kesempatan untk berbicara dengan bahasa dan dengan persoalan mereka 

sendiri kepada teman sebayanya. 

2. Keterlibatan anak bermain dengan teman sebaya, anak menganggap bahwa 

teman sebaya lebih dapat memahami keinginannya dan belajar mengambil 

keputusan sendiri. 

3. Kecenderungan untuk bermain sendiri, anak yang suka bermain sendiri 

biasanya introvert, atau bila dalam menghadapi suatu tekanan hanya berperan 

sebagai penonton saja. 
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4. Kecenderungan bermain paralel, anak bermain secara mandiri di dalam 

kelompok teman sebayanya. Bermain paralel melatih anak agar dapat 

menyelesaikan tugas mandiri di dalam kelompok teman sebaya. 

5. Bermain asosiatif, anak bermain bersama dengan teman sebaya dengan tidak 

terikat pada satu aturan. Bermain asosiatif dapat menumbuhkan kreatifitas 

anak karena adanya stimulus dari anak lain. 

6. Sikap kerjasama, pada kelompok sebaya anak berlatih untuk menerapkan 

prinsip hidup bersama, sehingga terbentuk norma-norma, nilai-nilai, dan 

simbol tersendiri. 

Beberapa aspek-aspek interaksi teman sebaya, yaitu (Akilasari et al., 2015) : 

 

1. Perasaan ketergantungan kepada teman sebaya lebih besar dari pada orang 

dewasa. 

2. Perasaan simpati dan cinta semakin bertambah. 

 

3. Mempunyai keinginan untuk dapat memperngaruhi orang lain (menjadi 

pemimpin). 

4. Perasaan kompetisi bertambah. 

 

5. Suka bertengkar. 

 

6. Aktifitas bernada agresif semakin bertambah 

 

2.3.4 Faktor Interaksi Sosial 

 

Faktor yang cenderung menimbulkan munculnya interaksi teman sebaya pada remaja, 

yaitu (Akilasari et al., 2015) : 
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1. Umur, konformitas semakin besar dengan bertambahnya usia, terutama terjadi 

pada usia 15 tahun atau belasan tahun. 

2. Keadaan sekeliling, kepekaan pengaruh dari teman sebaya lebih besar dari 

pada perempuan. 

3. Kepribadian ekstrovet, anak-anak yang tergolong ekstrovet lebih cenderung 

mempunyai konformitas dari pada anak introvet. 

4. Jenis kelamin, kecenderungan laki-laki untuk berinteraksi dengan teman lebih 

besar dari pada anak perempuan. 

5. Besarnya kelompok, pengaruh kelompok menjadi semakin besar bila besarnya 

kelompok bertambah. 

6. Keinginan untuk mempunyai status, adanya suatu dorongan untuk memiliki 

status, kondisi inilah yang menyebabkan terjadinya interaksi diantara teman 

sebayanya. Individu akan menemukan kekuatan dalam mempertahankan 

dirinya di dalam perebutan tempat dari dunia orang dewasa 

7. Interaksi orang tua, suasana rumah yang tidak menyenangkan dan adanya 

tekanan dari orang tua mejadi dorongan indivudu dalam berinteraksi dengan 

teman sebayanya. 

8. Pendidikan, pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor dalam interaksi 

teman sebaya karena orang yang berpendidikan tinggi mempunyai wawasan 

dan pengetahuan luas yang akan mendukung dalam pergaulannya.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial antara lain (RISKESDAS, 2013): 

1. Faktor imitasi, menirukan perilaku orang lain kemudian melakukan tingkah 

laku yang sama dengan perilaku tersebut. Peranan dalam interaksi sosial 

biasanya terjadi pada awal-awal perkembangan anak. 

2. Faktor sugesti, pengaruh yang bersifat psikis, baik yang datang dari diri 

sendiri maupun yang datang dari orang lain. 

3. Faktor identifikasi, dorongan untuk menjadi identik dengan orang lain. 

 

Biasanya identifikasi individu mempelajarinya dari orang tua, oleh sebab itu 

peranan orangtua sangat penting bagi media identifikasi anak. 

4. Faktor simpati, perasaan rasa tertarik kepada orang lain. Interaksi sosial dapat 

terjalin dengan adanya rasa ketertarikan secara emosi, seperti cinta, 

penerimaan diri dan kasih sayang. 

2.3.5 Alat Penilaian Interaksi Sosial 

 

Interaction Rating Scale (IRS) dapat digunakan dalam studi perbandingan 

internasional, karena didasarkan dalam kerangka kerja yang paling umum di gunakan 

di seluruh dunia, Subskala anak didasarkan pada berbagai kategori yang banyak 

digunakan dalam penelitian indikator keterampilan sosial. IRS memiliki korelasi yang 

tinggi dengan SDQ (Strength and Difficulties Questionnaire) dan reliabilitas yang 

tinggi (T. et al., 2013). Ada kolerasi yang signifikan antara “empati”, “regulasi 

motorik”, “regulasi emosional”, “penghargaan untuk responsif”, “domain 

hiperaktivitas-kurang perhatian” di SDQ. Juga “otonomi”, “responsif”, “empati” di 

IRS dan lebih sedikit “domain masalah teman sebaya” di SDQ, “Responsif”, 

“empati”, “regulasi motorik” di IRS dan “domain perilaku prososial” di SDQ, 

“penghargaan untuk pengembangan empati” di IRS dan skor kesulitan total yang 
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lebih sedikit di SDQ. IRS dapat dianggap sebagai instrumen skrining yang valid dan 

mapan yang mencerminkan atribut terkait anak dari interaksi anak. IRS memberikan 

fakta bahwa untuk mempelajari perkembangan sosial anak, dan penting untuk 

mengevaluasi fitur interaksi anak sebagai keterampilan sosial 

2.4 Konsep Anak Sekolah 

 

Siswa atau anak sekolah dasar pada umumnya adalah anak berusia 7 sampai 

13 tahun. Ada tiga ciri yang menonjol pada masa ini yaitu: dorongan yang besar 

untuk berhubungan dengan kelompok sebaya, dorongan ingin tahu tentang dunia 

sekitarnya, dan perkembangan fisik Syamsu Yusuf LN (Mulyani, 2013). Pendapat 

tersebut diperjelas Muhibin Syah (Dewi,2018) menjelaskan bahwa masa anak (late 

childhoold) berlangsung antara usia 7 sampai 12 tahun dengan ciri- ciri utama 

memiliki dorongan untuk keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebayanya 

(peer group). 

Tugas perkembangan anak – anak usia sekolah adalah bergaul dan 

mengembangkan interaksi sosialnya. Selain itu bahwa hakekat manusia adalah 

makhluk sosial atau bermasyarakat. Perkembangan emosi dibutuhkan pencapaian 

hubungan interaksi sosial, sehingga anak dapat diterima dalam masyarakat dengan 

menyesuaikan diri terhadap norma – norma kelompok serta dapat melebur menjadi 

suatu kesatuan, berkomunikasi dan saling bekerja sama. 
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2.5 Teori Model Konsep Imogene King 

Teori model konsep King menjelaskan bahwa manusia seutuhnya (Human 

konseptual terdiri atas tiga sistem interaksi yang dikenal dengan Dynamic Interacting 

Systems, meliputi: personal systems (individu), interpersonal systems (grub), dan 

social systems (keluarga, sekolah, industri, organisasi sosial, sistem pelayanan 

Kesehatan, dan lain-lain). Didalam teori Imogene King terdapat Human Interaction 

Model yang dikembangkan pertama kali oleh Imogene King pada tahun 1971 yang di 

awali dengan mengembangkan teori pencapaian tujuan (theory og goal attainment) 

yaitu teori yang bersifat terbuka dan dinamis dengan Sembilan konsep utama yang 

meliputi interaksi, persepsi, komunikasi, transaksi, peran, stress, tumbuh kembang, 

waktu, dan ruang. Alligood dan Tomey (2009) dalam (Nursalam et al., 2018) 

Kerangka sistem King terdiri dari tiga subsistem yaitu (Nursalam & Efendi, 

2008)  : 

1. Sistem Personal 

 

Sistem personal merupakan sistem terbuka yang terdiri atas konsep 

mengenai persepsi dirinya, pola tumbuh kembang, citra tubuh, ruang dan 

waktu dari individu dan lingkungan yang dijelaskan sebagai berikut : 

a. Citra Tubuh 

 

Citra Tubuh adalah bagaimana seseorang merasakan dari penampilannya. 
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b. Pertumbuhan dan perkembangan 

 

Tumbuh kembang meliputi perubahan sel, molekul, dan perilaku manusia. 

Perubahan yang terjadi biasanya dengan cara yang tertib dan dapat 

dipahami meskipun individu itu bervariasi, serta dipengaruhi juga karna 

fungsi genetik, pengalaman yang berarti. Tumbuh kembang dapat 

didefinisikan sebagai proses seluruh kehidupan seseorang dimana dia 

bergerak melakukan usaha untuk mencapai tujuan. 

c. Persepsi 

 

Persepsi adalah gambaran seseorang dengan objek, orang, dan kejadian- 

kejadian. Orang satu ke orang lain memiliki persepsi yang berbeda hal ini 

teergantung dengan pengalaman masa lalu, latar belakang, pengetahuan, 

dan status emosi. 

d. Diri 

 

Diri merupakan bagian dari dalam seseorang yang berisi benda-benda dan 

orang lain. Diri adalah individua tau bila seseorang berkata “AKU”. 

Karakteristik diri adalah individu yang dinamis, sitem terbuka, dan 

orientasi pada tujuan. 

e. Ruang 

 

Ditandai dengan karakteristik universal. Semua orang mempunyai 

beberapa konsep personal yang bergantung pada hubungan dengan situasi, 

dimensi, area, jarak, waktu dan tanggapan yang berdasar pada persepsi 

masing-masing individu. Ruang dapat juga diartikan sebagai batasan tegas 

dari fisik dan perilaku yang ditampakanya. 
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f. Waktu 

 

King mendefinisikan waktu sebagai lamanya suatu kejadian pengalaman 

unik setiap orang. 

2. Sistem Interpesonal 

 

Sistem interpersonal mengenai bentuk ketika dua atau lebih individu 

saling berhubungan dan melakukan interaksi. Interaksi antar dua orang disebut 

Dyad, konsep yang relevan dengan sistem interpersonal adalah interaksi, 

komunikasi, transaksi, peran dan stres yang dijelaskan sebagai berikut : 

a. Komunikasi 

 

Komunikasi didefinisikan sebagai proses pemberian informasi dari 

individu satu ke individu yang lain secara langsung maupun tidak 

langsung. Komunikasi dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis 

dalam menyampaikan ide – ide dari satu orang ke orang lain. Aspek 

perilaku nonverbal yang sangat penting adalah sentuhan. Aspek lain dari 

perilaku adalah jarak, postur, ekspresi wajah penampilan fisik, dan gerakan 

turbuh. 

b. Interaksi 

 

Interaksi merupakan suatu proses persepsi dan komunikasi antara individu 

dengan lingkungan dan antara individu yang satu dengan individu yang 

lain, diwujudkan dengan perilaku verbal dan diarahkan untuk mencapai 

tujuan. 
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c. Peran 

Peran melibatkan sesuatu yang bersifat timbal balik dimana seseorang 

sebagai pemberi dan orang lain sebagai penerima. Ada tiga elemen utama 

peran yaitu peran perilaku yang diharapkan menduduki posisi sistem sosial, 

peran prosedur yang ditentukan oleh hak dan kewajiban yang berhubungan 

dengan prosedur atau organisasi, dan hubungan antara dua orang atau lebih 

yang berinteraksi untuk tujuan situasi khusus. 

d. Stres 

 

Stres adalah tingkatan yang dinamis dalam interaksi individu dengan 

lingkungan. Stres melibatkan perpindahan energi dan informasi antara 

individu dengan lingkungan untuk pengaturan dan pengendalian stressor 

3. Sistem Sosial 

 

King mendefinisikan sistem sosial sebagai sistem pembatas peran 

organisasi sosial, perilaku, dan praktik yang dikembangkan untuk memelihara 

nilai-nilai dan mekanisme pengaturan George, (1995) dalam (Nursalam,2017). 

Konsep yang relevan dalam sistem sosial adalah organisasi, otoritas, 

kekuasaan, status, dan pengambilan keputusan yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Otoritas 

 

King mendefinisikan otoritas bahwa wewenang itu aktif, proses transaksi 

yang timbal balik dimana latar belakang, persepsi, nilai-nilai dari 

pemegang memengaruhi definisi, validasi, dan penerimaan posisi di dalam 

organisasi. 
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b. Pembuatan keputusan 

 

Pembuatan keputusan atau pengambilan keputusan bercirikan untuk 

mengatur setiap kehidupan dan pekerjaan, orang, universal, individu, 

personal, subjektif, situasional, proses yang terus menerus, dan berorientasi 

pada tujuan. 

c. Organisasi 

 

Organisasi bercirikan struktur posisi yang berurutan dan aktifitas yang 

berhubungan dengan pengaturan formal dan informal seseorang maupun 

kelompok untuk mencapai tujuan personal atau organisasi. 

d. Status 

 

Status adalah posisi seseorang di dalam kelompok atau kelompok dalam 

hubungannya dengan kelompok lain didalam organisasi dan mengenali 

status, hak-hak, tugas-tugas, dan kewajiban. 

2.5 Hubungan Antar Konsep 

 

Tugas perkembangan anak – anak usia sekolah adalah bergaul dan 

mengembangkan interaksi sosialnya. Selain itu bahwa hakekat manusia adalah 

makhluk sosial atau bermasyarakat. Perkembangan emosi dibutuhkan pencapaian 

hubungan interaksi sosial, sehingga anak dapat diterima dalam masyarakat dengan 

menyesuaikan diri terhadap norma – norma kelompok serta dapat melebur menjadi 

suatu kesatuan, berkomunikasi dan saling bekerja sama. Tumbuh kembang meliputi 

perubahan sel, molekul, dan perilaku manusia. Perubahan yang terjadi biasanya 

dengan cara yang tertib dan dapat dipahami meskipun individu itu bervariasi, serta 

dipengaruhi juga karna fungsi genetik, pengalaman yang berarti. Tumbuh kembang 
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dapat didefinisikan sebagai proses seluruh kehidupan seseorang dimana dia bergerak 

melakukan usaha untuk mencapai tujuan. 

Interaksi sosial merupakan suatu proses persepsi dan komunikasi antara 

individu dengan lingkungan dan antara individu yang satu dengan individu yang lain, 

diwujudkan dengan perilaku verbal dan diarahkan untuk mencapai tujuan. Interaksi 

sosial anak terhadap lingkungan maupun keluarga yang membuat anak menjadi pasif. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam model konsep keperawatan Imogene King 

telah menjelaskan bahwa pentingnya faktor komunikasi, interaksi dan peran akan 

mempengaruhi aspek fisiologi, psikologi, sosiokultural, dan perkembangan. 
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Umpan Balik 

 

BAB 3 

 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 

3.1 Kerangka Konsep 

Umpan Balik 
 

 

 

 

 
 
 

Faktor Internal 

mempengaruhi 

perkembangan 

emosi 

1. Faktor belajar 

2. Konflik dalam 

proses 

perkembangan 

 

 

 
 

 
 

Keterangan : 

: Diteliti : Berpengaruh 

: Tidak diteliti : Berhubungan 

Gambar 3.1 kerangka konsep hubungan interaksi sosial dengan perkembangan emosi pada 
anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya 

3. Pengaruh 

Lingkungan 

Sekitar 

2. Teman Sebaya 

Persepsi 

Keputusan 

Tindakan 

Perkembangan emosi 

Transaksi Interaksi Reaksi 

Persepsi 

Keputusan 

Tindakan 

Nurse / 

Orang Tua 

(Yang 

mengurus 

Anak) 

Anak 

Faktor Eksternal 

Mempengaruhi 

Perkembangan 

Emosi 

1. Proses Belajar 
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3.2 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan interaksi sosial dengan 

perkembangan emosi pada anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 
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Menentukan 

Variabel 

Independen dan 

Dependen 
Variabel 2 

Dependen 
Perkembangan 

Emosi 

Variabel 1 
Independen 

Interaksi 

Sosial 

 

BAB 4 

 

METODE PENELITIAN 
 

Bab metode penelitian ini akan menjelaskan mengenai : 1) Desain penelitian, 

2) Kerangka kerja, 3) Waktu dan tempat penelitian, 4) Populasi, Sampel dan Teknik 

Sampling, 5) Identifikasi variabel, 6) Definisi Operasional, 7) Pengumpulan, 

Pengolahan dan Analisa Data , dan 8) Etika Penelitian 

4.1 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional dimana hasil ini didapatkan menganalisis hubungan 

interaksi sosial dengan perkembangan emosi pada anak sekolah di SDN Manukan 

Kulon VI Surabaya. Desain penelitian cross sectional merupakan pengukuran atau 

pengamatan dari variabel independent dan variabel dependen hanya satu kali pada 

satu saat (Nursalam 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 1Desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional 

Hubungan Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosi pada anak usia sekolah 

Hasil analisis 

Variabel 1 dan 

variabel 2 

Hubungan 

interaksi sosial 

dengan 

perkembangan 

anak 

Melakukan 

pengamatan 
terhadap interaksi 

sosial dengan 

menggunakan 
kuesioner 

  

Melakukan 

pengamatan 
terhadap 

Perkembangan 

emosional dengan 
menggunakan 

kuesioner 
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Analitik, korelasi, cross sectional. 

 

 

 

4.2 Kerangka Kerja 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kerangka kerja Penelitian Hubungan Interaksi Sosial dengan 

Perkembangan Emosi pada Anak di SDN Manukan Kulon VI 

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dimulai dari studi pendahuluan sebagai upaya pengumpulan 

data dan fakta untuk memperkuat peneliti di hitung dari pembuatan proposal sampai 

Populasi 

Anak Sekolah di SDN Manukan Kulon VI berjumlah 198 

Teknik Sampling 

Probability Sampling dengan pendekatan Simpel Random Sampling. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data disini menggunakan kuisioner 

Desain Penelitian 

Pengolaan Data 

Data yang diperoleh dilakukan editing, processing, dan cleaning dengan 

bantuan aplikasi komputer. 

Sampel 

Anak usia Sekolah di SDN Manukan Kulon VI Surabaya yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eklusi sesuai rumus Slovin dengan jumlah 132 Anak 

Analisa Data 

Uji korelasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 
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pada perbaikan, dilakukan mulai bulan februari sampai juni 2022. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 25 Juli sampai 26 Juli 2022. Terhitung bulan juli sehingga 

pengembangan proposal sampai pada penyusunan hasil penelitian berlangsung 

selama 7 bulan, dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Waktu penelitian 
 

 Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Proposal             

Ujian Proposal                 

Perbaikan 

Proposal dan 

Etik 

          

Pengambilan 
data penelitian 

               

Penyusunan 
laporan 

               

Ujian hasil                 

4.4 Populasi, Sampel dan Sampling Desain 

 
4.4.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak Sekolah di SDN Manukan Kulon 

VI Surabaya yang berjumlah 198 responden. 

4.4.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel penelitian ini di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Kriteria dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Kriteria Inklusi. 

 

a. Siswa–siswi yang terdaftar sebagai murid SDN Manukan Kulon VI 

Surabaya 
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b. Siswa-siswi yang mampu membaca dan menulis 

 

c. Bersedia menjadi responden 

 

2. Kriteria Eksklusi 

 

a. Siswa-siswi dengan gangguan berkebutuhan khusus 

 

b. Siswa-siswi yang mengundurkan diri sebagai responden 

 

c. Siswa-siswi yang mengalami kendala untuk mengikuti penelitian 

 
4.4.3 Besar Sampel 

 

Sampel ini Sebagian anak sekolah yang berada di SDN Manukan Kulon VI 

Surabaya. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin 

𝐍 
𝒏 = 

𝟏 + 𝐧 (𝐝𝟐) 
 

Keterangan : 

 
n : besarnya sampel 

N : besarnya populasi 

d : tingkat kesalahan yang di pilih (d = 0,05) 

Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 

𝐍 
𝒏 = 

𝟏 + 𝐍 (𝐝𝟐) 

 
𝟏𝟗𝟖 

𝒏 = 
𝟏 + 𝟏𝟗𝟖 (𝟎, 𝟎𝟓𝟐) 

 

𝟏𝟗𝟖 
𝒏 = 

𝟏 + 𝟏𝟗𝟖 (𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓) 
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𝟏𝟗𝟖 
𝒏 = 

𝟏 + 𝟎, 𝟑𝟑𝟕𝟓 
 

𝟏𝟗𝟖 
𝒏 = 

𝟏, 𝟑𝟑𝟕𝟓 
 

𝒏 = 𝟏𝟑𝟐 
 

Jumlah sampel yang di dapatkan 132 responden 

 
4.4.4 Teknik Sampling 

 

Teknik yang dipilih dalam penelitian ini adalah simple random sampling 

(pengambilan sampel secara acak sederhana ). Mengingat jumlah sampel penelitian 

yang peneliti ambil sebanyak 132 responden dengan populasi 198 responden dengan 

cara memilih sampel yang memenuhi kriteria dan pengumpulan data yang diambil di 

SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 

4.5 Identifikasi Variable 

 

1. Variabel Independen ( Variable Bebas ) 

 
Variabel Independen variabel bebas yang mempengaruhi atau nilaianya 

menentukan variabel lain. (Nursalam 2013). Dalam penelitian ini variabel bebasnya 

adalah Interaksi Sosial 

2. Variabel Dependen ( Variable terikat ) 

 
Variable dependen variabel yang dipengaruhi nilainya ditentukan oleh 

variabel lain.(Nursalam 2013) Variable terikat dalam penelitian ini adalah 

perkembangan emosi anak 
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4.6 Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) 

itulah yang merupakan kunci definisi operasional (Nursalam, 2013). 

Tabel 4. 2 Definisi Operasional Hubungan Interaksi Sosial dengan Perkembangan 

Emosional Pada Anak 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Alat Ukur Skala Skore 

Variabel 

Independen 

(Interaksi 

Sosial) 

Interaksi 

sosial yang 

dilakukan 

anak SDN 

Manukan 

Kulon VI 

dengan teman 

sebaya  

Menilai Interaksi 

Sosial pada anak 

sekolah : 

1. Daya tanggap 
2. Simpati dan 

Empati 

3. Kerjasama 

Kuesioner 

IRS 

(Interactio 

n Rating 

Scale) 

Ordinal Interpretasi Skor 

0 : Tidak Pernah 

1 : Jarang 

2 : Sering 

Interpretasi Hasil 

0-9 : Baik 

10-19: Sedang 

20-30 : Buruk 

Variabel 

Dependen 

(Perkemban 

gan Emosi) 

Bertambahny 

a Struktur 

dan fungsi 

tubuh yang 

lebih 

kompleks 

dalam aspek 

perkembanga 

n emosional 

yang 

berkaitan 

dengan 

psikologi 

anak SDN 

Manukan 

Kulon VI 

Mengukur 

perkembangan 

emosional pada 

anak sekolah : 

1. Skala kesulitan 

(Sub-skala 

emosi,perilaku, 

hiperaktif, 

masalah relasi 

dengan 

kelompok sosial 

2. Skala kekuatan 

(ketidak 

pedulian) 

Kuesioner 

SDQ 
(Strengths 

and 

Difficultie 

s 

Questionn 

aire) 

Ordinal Interpretasi Skor 
1.Pertanyaan 

negative : 

Tidak pernah : 0 

Jarang : 1 

Selalu : 2 

2.Pertanyaan 

Positif : 

Tidak pernah : 2 

Jarang : 1 

Selalu : 0 

Interpretasi Total 

1.Skala kesulitan 

Normal : 0-15 

Borderline : 16-19 

Abnormal : 20-40 

2.Skala kekuatan 

Normal : 6-10 

Borderline : 5 
Abnormal : 1-4 
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4.7 Pengumpulan, Pengolaan, dan Analisis Data 

 
4.7.1 Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan setelah surat izin dan persetujuan untuk 

melakukan studi pendahuluan dari akademik program S1 Keperawatan STIKES Hang 

Tuah Surabaya, kemudian surat izin disampaikan ke Kepala Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Dinas Pedidikan Kota Surabaya dan di SDN 

Manukan Kulon VI Kota Surabaya untuk mendapatkan izin studi pendahuluan lahan 

di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 

mengetahui jumlah responden di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan pendekatan, pendekatan dilakukan kepada responden 

untuk mendapatkan persetujuan dijadikan objek penelitian atau sebagai responden. 

Cara mengumpulkan data dari responden dengan cara simple random sampling. Data 

dikumpulkan dengan melakukan pembagian kuesioner. 

1. Prosedur Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

 

Prosedur yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

a. Skripsi diseminarkan dalam ujian skripsi 

 

b. Mendaftarkan ke Ketua Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya. 

 

c. Menyerahkan surat permohonan izin dari Prodi S1 Keperawatan STIKES 

Hang Tuah Surabaya ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kota Surabaya, Dinas Pendidikan Kota Surabaya dan di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya 

d. Melaksanakan uji etik di STIKES Hang Tuah Surabaya 
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e. Peneliti dilakukan sehari di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 

 

f. Peniliti melakukan pengambilan data dengan menyebar kuesioner kepada 

responden. 

g. Peneliti dibantu oleh Guru untuk pengisian kuesioner 

 

h. Pengambilan data dilakukan dengan menerapkan protokol Kesehatan 

 

i. Peniliti dan responden berdiskusi untuk persetujuan informed consent, dan 

penandatanganan informed consent peneliti dan responden menyepakati waktu 

pengisian kuesioner 

j. Peneliti memberikan kuesioner kepada responden untuk kemudian diisi dan 

mempersilahkan responden untuk bertanya kepada peneliti apabila responden 

merasa ada yang kurang dimengerti. 

k. Setelah kuesioner terkumpul, peneliti melakukan Analisa data. 

 

2. Instrumen Penelitian 

 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu kuisioner 

kemudian peneliti menyebarkan kuesioner. Hasil kuesioner dijadikan bentuk narasi. 

a. Kuesioner Demografi 

 
Kuesioner demografi berisikan data demografi dan data umum meliputi : Usia 

anak, Jenis kelamin, Tipe kepribadian, Pekerjaan orang tua, Pendidikan orang tua, 

Jumlah anak dalam keluarga. 
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b. Kuesioner Interaksi Sosial 

 
Kuesioner yang digunakan oleh peneliti berupa Interaction Rating Scale 

(Anme et al., 2010) untuk memahami orang lain dalam konteks interaksi sosial dan 

untuk terlibat dalam komunikasi yang lancar dengan mereka. Peneliti menggunakan 

15 pertanyaan yang digunakan untuk mengukur daya tanggap, simpati dan empati, 

pendapat, persepsi tentang fenomena sosial yang telah di tetapkan secara spesifik oleh 

peneliti. Alternatif jawaban yang disediakan adalah : 

a) Tidak pernah        0 

b) Jarang 1 

c) Sering 2 

 
Hasil pengukuran dari 15 item pertanyaan tersebut akan dikategorikan 

menjadi: 

a) Baik : 0-9 

b) Sedang : 10-19 

c) Buruk : 20-30 

 

Persentase Interaksi Sosial diskorkan menggunakan skala data ordinal dengan 

kategori: 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100

 
 
 

Baik : apabila jumlah skor dari kuesioner ≥ 0-9 

Sedang : apabila jumlah skor dari kuesioner ≥ 10-19 

Buruk : apabila jumlah skor dari kuesioner ≤ 20-30 
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c. Kuesioner Perkembangan Emosi 

 

Instrumen yang digunakan dalam perkembangan emosional anak adalah SDQ 

(Strengths and Difficulties Questionnaire).(Journals, n.d.) Instrumen ini bersumber 

dari Mental Health National Outcomes and Casemix Collection: Overview of 

Clinician-Rated and Consumer Self-Report Measures V1.50, Mental Health & 

Suicide Prevention Branch, Departement of Health and Ageing. Ada enam versi 

(laporan orang tua dan laporan remaja) yang saat ini ditentukan untuk pelaporan 

NOCC dengan empat versi tambahan (laporan guru) yang mungkin berguna pada 

tingkat klinis. Namun, dalam penelitian ini mengambil versi PC1 yaitu untuk anak- 

anak berumur 8-9 tahun dengan Versi Dasar. SDQ terdiri dari 25 item. Sub-skala 

Emosional, Perilaku mengganggu, Hiperaktif, dan Masalah relasi dengan kelompok 

teman sebaya. 

Masing – masing sub-skala mempunyai skor yang berbeda-beda sebagai berikut : 

 
Tabel 4.3 Interpretasi Total masing-masing Skala Kuesioner SDQ (Strengths and 

Difficulties Questionnaire) 

Skala Normal Boderline Abnormal 

Skala Kesulitan 0-15 16-19 20-40 

Skala Kekuatan 6-10 5 0-4 

Skoring SDQ yang digunakan dapat berdasarkan skor pada masing-masing 

sub skala, skor total kesulitan yang merupakan total dari empat skor sub skala 

kesulitan (emotional symptom, conduct problem, hyperactivity inattention, peer 

problem) Normal :0- 15, Borderline : 16-19, Abnormal :20-40 dan skor total sub 

skala kekuatan (prososial) Normal :6-10, Borderline : 5, Abnormal : 0-4. 
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Tabel 4.1 Indikator Pertanyaan dan Pernyataan Kuesioner 

Variabel Sub Varibel Nomor Pertayaan Jumlah Soal 

Interaksi 

Sosial 

Daya tanggap 1,2,3,4,5,6,7 15 

Simpati Dan Empati 8,9,10,11 

Kerjasama 12,13,14,15 

 

Perkembangan 

Emosi 

Emosional 1,2,3,4,5 25 

Perilaku menggagu 6,7,8,9,10 

Hiperaktif 11,12,13,14,15 

Masalah relasi dan 
kelompok sekitar 

16,17,18,19,20 

Ketidakpedulian 21,22,23,24,25, 

 
 

4.7.2 Analisis Data 

 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang berisi Interaksi 

Sosial dan kuesioner yang berisi perkembangan emosional anak usia sekolah. 

Variabel data yang terkumpul dengan metode pengumpulan data secara kuesioner 

yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan tahap sebagai berikut : 

1. Memeriksa data (editing) 

 
Memeriksa data, memeriksa jawaban, memperjelas serta melakukan 

pengolahan terhadap data yang dikumpulkan dan memeriksa kelengkapan jawaban 

dari kesalahan. 
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2. Memberi tanda kode (coding) 

 
Mengklasifikasi jawaban-jawaban dari responden dengan kategori. Dilakukan 

dengan cara pemberian kode/tanda berbentuk angka pada masing-masing jawaban. 

3. Pengolahan data (Processing) 

 
Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh data atau 

ringkasan berdasarkan data mentah dengan menggunakan rumus tertentu sehingga 

menghasilkan informasi yang diperlukan, dengan menggunakan program aplikasi 

SPSS for window. 

4. Pembersihan (Cleaning) 

 
Pada tahap ini data diperiksa kembali untuk mengoreksi kemungkinan ada 

suatu kesalahan dan menghasilkan hasil yang akurat dan benar. 

4.7.3 Analisis Statistik 

 

a. Analisa Univariat 

 
Analisa univariat merupakan analisa untuk mendeskripsikan distribusi 

frekuensi dari variabel independen dan dependen yang akan di teliti. Analisa data 

univariat menggunakan distribusi frekuensi, hasil dari analisa data univariatnya 

adalah frekuensi dan persentase. 

b. Analisa Bivariat 

 
Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Interaksi 
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Sosial dengan skala ukur kuesioner ordinal dan variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah perkembangan emosi dengan skala ukur kuesioner ordinal, maka uji 

statistik yang akan dilakukan adalah Korelasi Rank Spearman Rho dengan software 

SPSS. Taraf signifikan yang digunkan pada uji spearman adalah 0.05 yang artinya 

jika p ≤ ɑ = 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat hubungan antar 

variabel, sedangkan jika p > ɑ = 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti tidak ada 

hubungan antar variabel.. 

Tabel 4.4 Koefisien korelasi (Hidayat, 2015) 

 

Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,00 Tidak ada hubungan 

0,01 – 0,09 Hubungan kurang berarti 

0,10 – 0,29 Hubungan lemah 

0,30 – 0,49 Hubungan moderat 

0,50 – 0,69 Hubungan kuat 

0,70 – 0,89 Hubungan sangat kuat 

>0,90 Hubungan mendekati sempurna 

 
 

4.8 Etik penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapat surat rekomendasi dari STIKES 

Hang Tuah Surabaya dan izin dari Kepala Kecamatan, Kepala kelurahan Wilayah 

Manukan Kulon kota Surabaya. Penelitian dimulai dengan melakukan beberapa 

prosedur yang berhubungan dengan etika penelitian meliputi : 
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1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 
Informed Consent diberikan sebelum melakukan penelitian. Informed Consent 

ini berupa lembar persetujuan untuk menjadi responden. Pemberian Informed 

Consent bertujuan agar subjek penelitian mengerti maksud dan tujuan penelitian. Jika 

responden bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan dan jika 

tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati keputusan tersebut. 

2. Tanpa Nama (Anonimity) 

 
Peneliti tidak akan mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data yang 

diisi oleh responden untuk menjaga kerahasiaan identitas responden. Lembar tersebut 

akan diberi kode tertentu. 

3. Kerahasiaan ( Confidentiality ) 

 
Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari subjek dijamin 

kerahasiaanya. Kelompok data tertentu saja yang hanya akan disajikan atau 

dilaporkan pada hasil riset . 

4. Keadilan ( Justice ) 

 
Penelitian dilakukan secara jujur, hati-hati, profesional, berperikemanusiaan 

dan memperhatikan faktor ketepatan, kecermatan, psikologis, dan perasaan subjek 

penelitian. Pada prinsip ini penelitian dilakukan dengan cara tidak membedakan jenis 

kelamin, usia, suku, bangsa dan pekerjaan sebagai rencana tindak lanjut dari 

penelitian ini. 



 

 

 

BAB 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini peneliti menyajikan data hasil dan pembahasan penelitian tentang 

Hubungan Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosi pada Anak di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 132 responden. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25-26 Juli 2022. 

5.1 Hasil Penelitian 

 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 25-26 Juli 2022 dan didapatkan 132 

responden. Pada bagian hasil diuraikan data tentang gambaran umum tempat 

penelitian, data umum dan data khusus. Data umum pada penelitian ini meliputi usia 

anak, jenis kelamin, tipe kepribadian, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, Pendidikan 

terakhir ayah, Pendidikan terakhir ibu, jumlah anak dalam keluarga, no.urut anak 

dalam keluarga. Sedangkan data khusus meliputi kuisioner Interaksi Sosial dan 

Perkembangan Emosi Anak. 

5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini berlokasi di SDN Manukan Kulon VI Surabaya dengan 

responden sebanyak 132 anak. 132 anak tersebut adalah anak usia sekolah yang 

berumur 11 tahun diteliti menggunakan kuisioner. SDN Manukan Kulon VI terletak 

di Jalan Wonorejo no 43. Kelurahan manukan kulon, Kecamatan Tandes, Kabupaten 

Surabaya, Jawa Timur, dengan kode pos 60185 dengan alamat email 

sdnmanukankulonvi@yahoo.com. Pembelajaran di SDN Manukan Kulon VI 
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dilakukan pada pagi dalam seminggu, dengan luas tanah 1170 m2 pembelajaran 

dilakukan selama 6 hari. SDN Manukan Kulon VI memiliki akreditasi A berdasarkan 

sertifikat 159/BAN-S/M.35/SK/XII/2018. 

Dalam menjalankan proses kegiatan belajar mengajar SDN Manukan Kulon 

VI Surabaya memiliki 1 kepala sekolah, 16 guru dan 1 satpam. Berdasarkan 

Pendidikan terakhir 17 orang dengan Pendidikan terakhir S-2 berjumlah 2 orang, S-1 

Pendidikan berjumlah 12 orang, S-1 Agama Islam berjumlah 2 orang, S-1 bimbingan 

konseling berjumlah 1 orang, 

Adapun visi dan misi SDN Manukan Kulon VI Surabaya, yaitu: 

 
1. Visi SDN Manukan Kulon VI Surabaya 

 

Unggul dalam prestasi, berdasarkan IMTAG, IPTEK, berwawasan Global dan 

berbudaya lingkungan hidup 

2. Misi SDN Manukan Kulon VI Surabaya 

 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara prefesional baik akademik 

maupun non akademik 

2. Melaksanakan pembinaan melalui hari – hari besar Agama 

 

3. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

 

4. Melaksanakan pemanfaatan IT dan sumber belajar lain 

 

5. Melaksanakan pembelajaran untuk mengembangkan bakat dan minat siswa 

dalam bidang seni dan budaya 

6. Melaksanakan pengembangan diri melalui Pendidikan budi pekerti 

 

7. Menciptakan generasi yang berkarakter dan peduli lingkungan 
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Tabel 5.1 Sarana prasarana di SDN Manukan Kulon V1 Surabaya 

No. Jenis Ruang Jumlah 

1. Ruang Belajar 19 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 

3. Ruang Kantor 1 

4. Ruang Tata Usaha 1 

5. Kamar Kecil (Toilet) 3 

6. Perpustakaan 1 

7. Mushola 1 

8. Lapangan olah raga 1 

9. Pos Satpam 1 

10. Kantin sekolah 1 

5.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah anak yang bersekolah di SDN Manukan kulon V1 

Kota Surabaya yang berusia 11 tahun dengan jumlah keseluruhan subjek penelitian 

adalah 132 anak. Data demografi di peroleh melalui yang dijawab oleh responden 

yaitu siswa-siswi di SDN Manukan Kulon V1 Surabaya. 

5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian 

 

Data umum hasil penelitian merupakan gambaran tentang karakteristik 

responden yang meliputi usia, jenis kelamin, tipe kepribadian, tinggal dirumah 

bersama, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, pendidikan ayah, pendidikam ibu, urutan 

anak dalam keluarga, jumlah anak dalam keluarga. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Anak 

 

Tabel 5.2 Karakteristik responden berdasarkan usia anak di SDN Manukan Kulon VI 

Surabaya pada tanggal 25-26 Juli 2022 (132 anak) 

Usia Anak (Th) Frekuensi(1) Presentase (%) 

11 112 84,8 

12 20 15,2 

Total 132 100,0 
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Tabel 5.2 didapatkan usia anak di SDN Manukan Kulon VI sebagian besar pada 

kategori usia 11 tahun sebanyak 112 anak (84,8%) sedangkan 12 tahun 

sebanyak 20 anak (15,2%). 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Tabel 5.3 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di SDN Manukan Kulon 

VI Surabaya pada tanggal 25-26 Juli 2022 (132 anak) 

Jenis Kelamin Frekuensi(1) Presentase (%) 

Laki-laki 81 61,4 

Perempuan 51 38,6 

Total 132 100,0 

 
 

Tabel 5.3 didapatkan jenis kelamin anak di SDN Manukan Kulon VI sebagian 

besar pada kategori laki-laki sebanyak 81 anak (61,4%) dan perempuan sebanyak 51 

anak (38,6%) 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tipe Kepribadian 

 
Tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkan tipe kepribadian di SDN Manukan 

Kulon VI Surabaya pada tanggal 25-26 Juli 2022 (132 anak) 

Tipe Kepribadian Frekuensi(1) Presentase (%) 

Terbuka 112 84,8 

Tertutup 20 15,2 

Total 132 100,0 

 

 
 Tabel 5.4 didapatkan anak yang memiliki kategori terbuka sebanyak 112 

anak (84,8%) dan tertutup sebanyak 20 anak (15,2). 
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4. Karakteristik responden berdasarkan tinggal dirumah bersama 

 

Tabel 5.5 karakteristik responden berdasarkan anak tinggal dirumah bersama ayah dan 

ibu, ayah, ibu, lainnya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 di SDN Manukan 

Kulon VI Surabaya (132 anak) 

Tinggal dirumah bersama Frekuensi(1) Presentase (%) 

Ayah dan ibu 124 93,9 

Ayah 2 1,5 

Ibu 3 2,3 

Lainnya 3 2,3 

Total 132 100.0 

 

 
Tabel 5.5 didapatkan anak yang tinggal dirumah bersama dengan ayah dan 

ibu sebanyak 124 anak (93,9%), tinggal bersama ayah sebanyak 2 anak (1,5%), 

tinggal bersama ibu sebanyak 3 anak (2,3%), lainnya 3 anak (2,3%). 

5. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ayah 

 
Tabel 5.6 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ayah di SDN Manukan Kulon 

VI Surabaya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 (132 anak) 

Pekerjaan ayah Frekuensi(1) Presentase (%) 

Swasta 93 70,5 

PNS 2 1,5 

Lain-lain 37 28,0 

Total 132 100 

 

 
Tabel 5.6 didapatkan pekerjaan ayah siswa di SDN Manukan Kulon VI 

sebagian besar swasta 93 orang (70,5%), PNS 2 orang (1,5%) , Lain-lain 37 

orang (28,0%). 
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6. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ibu 

 
Tabel 5.7 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ibu di SDN Manukan Kulon 

VI Surabaya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 (132 anak) 

Pekerjaan Ibu Frekuensi(1) Presentase (%) 

Swasta 19 14,4 

PNS 1 ,8 

Ibu Rumah Tangga 19 14,4 

Lain – lain 93 70,5 

Total 132 100.0 

 

 
Tabel 5.7 didapatkan pekerjaan ibu di SDN Manukan Kulon VI Surabaya 

sebagian besar swasta sebanyak 19 orang (14,4%), PNS 1 orang (,8%), Ibu 

Rumah Tangga 19 orang (14,4%), Lain – lain 93 orang (70,5%). 

7. Karakteristik responden berdasarkan nomor urut anak dalam keluarga 

Tabel 5.8 Karakteristik responden berdasarkan nomor urut anak di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 (132 anak) 

Nomor Urut Anak (ke) Frekuensi(1) Presentasi (%) 

1 24 18,2 

2 72 54,5 

3 30 22,7 

4 6 4,5 

Total 132 100.0 

 
Tabel 5.8 didapatkan nomor urut anak dalam keluarga sebagian besar anak 

ke 1 sebanyak 24 anak (18,2%), anak ke 2 sebanyak 72 anak (54,5%) anak 

ke 3 sebanyak 30 anak (22,7%) anak ke 4 sebanyak 6 anak (4,6%) 
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8. Karakteristik responden berdasarkan jumlah saudara dalam keluarga 

 
Tabel 5.9 Karakteristik responden jumlah saudara dalam keluarga di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 (132 

anak) 

Jumlah Saudara Frekuensi(1) Presentase (%) 

1 13 9,8 

2 69 52,3 

3 42 31,8 

4 / > 8 6,1 

Total 132 100.0 

 
Tabel 5.9 didapatkan jumlah saudara dalam keluarga di SDN Manukan Kulon 

VI Surabaya sebagian besar dengan jumlah 1 saudara sebanyak 13 anak (9,8%), 2 

saudara sebanyak 69 anak (52,3%),3 saudara sebanyak 42 responden 

(31,8%), 4 saudara / > sebanyak 8 anak (6,1%). 

 
9. Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir ayah 

 
Tabel 5.10 Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan ayah di SDN 

Manukan Kulon VI kota Surabaya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 

(132 anak) 

Pendidikan Ayah Frekuensi(1) Presentase (%) 

SMA 126 95,5 

Perguruan Tinggi 6 4,5 

Total 132 100.0 

 
Tabel 5.10 didapatkan Pendidikan terakhir ayah di SDN Manukan Kulon VI 

kota Surabaya sebagian besar SMA sebanyak 126 responden (95,5%) dan Pendidikan 

terakhir perguruan tinggi sebanyak 6 responden (4,5%) 
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10. Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan ibu 

 
Tabel 5.11 Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan ibu di SDN Manukan 

Kulon VI kota Surabaya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 (132 anak) 

Pendidikan Ibu Frekuensi(1) Presentase (%) 

SMP 4 3,0 

SMA 123 93,2 

Perguruan Tinngi 5 3,8 

Total 132 100.0 

 
Tabel 5.11 didapatkan Pendidikan terakhir ibu di SDN Manukan Kulon VI 

kota Surabaya sebagian besar SMP sebanyak 4 orang (3,0%), SMA sebanyak 123 

orang (93,2%) dan perguruan tinggi sebanyak 5 orang (3,8%) 

5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian 

 

1. Interaksi Sosial 

 
Tabel 5.12 Karakteristik responden berdasarkan interaksi sosial pada anak di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya pada tanggal 25 – 26 Juli 2022 (132 

anak) 

Interaksi Sosial Frekuensi(1) Presentase (%) 

Baik 40 30,3 

Sedang 56 42,4 

Buruk 36 27,3 

Total 132 100.0 

 

 
Tabel 5.12 memperlihatkan bahwa interaksi sosial anak di SDN Manukan 

Kulon VI Surabaya dari 132 responden pada kategori sedang sebanyak 56 anak 

(42,4%), baik sebanyak 40 anak (30,3%), Buruk sebanyak 36 anak (27,3%). 
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2. Perkembangan Emosi (Skala Kesulitan dan Skala Kekuatan) 

 
Tabel 5.13 Karakteristik responden berdasarkan perkembangan emosi anak (Skala 

Kesulitan) pada anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya pada tanggal 

25 – 26 Juli 2022 (132 anak) 

Perkembangan emosi 
(Skala Kesulitan) 

Frekuensi(1) Presentase (%) 

Abnormal 36 27,3 

Borderline 58 43,9 

Normal 38 28,8 

Total 132 100.0 

 

Tabel 5.13 memperlihatkan bahwa perkembangan emosi anak (skala kesulitan) 

di SDN Manukan Kulon VI Surabaya dari 132 anak pada kategori borderline 58 

anak (43,9%), normal 38 anak (28,%), abnormal sebanyak 36 anak 

(27,3%), 

 
Tabel 5.14 Karakteristik responden berdasarkan perkembangan emosi anak (Skala 

Kekuatan) pada anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya pada tanggal 

25 – 26 Juli 2022 (132 anak) 

Perkembangan emosi 
(Skala Kekuatan) 

Frekuensi(1) Presentase (%) 

Abnormal 36 27,3 

Borderline 41 31,1 

Normal 55 41,7 

Total 132 100.0 

 
Tabel 5.14 memperlihatkan bahwa perkembangan emosi anak (skala kekuatan) 

di SDN Manukan Kulon VI Surabaya dari 132 anak pada kategori normal 55 anak 

(41,7%), borderline 41 anak (31,1%), abnormal sebanyak 36 anak (27,3%). 
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3. Hubungan antara Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosi (skala 

kesulitan) pada anak di SDN Manukan Kulon VI 

Tabel 5.15 Hubungan Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosi (skala kesulitan) 

pada Anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya pada tanggal 25 – 26 

Juli 2022 (n=132) 

Interaksi 

Sosial 

  Perkembangan Emosi (skala kesulitan)   Total 

Normal Borderline Abnormal   

 F % F % F % N % 

Baik 38 100 2 3,4 0 0 40 30,3 

Sedang 0 0 56 96,6 0 0 56 42,2 

Buruk 0 0 0 0 36 100 36 27,3 

Total 38 100 58 100 36 100 132 100,0 

Hasil Uji Spearman’s Rho (p=0,000) < (a=0,05) (r=0,987)  

 

Tabel 5.15 memperlihatkan bahwa hubungan interaksi sosial dengan 

perkembangan emosi pada anak di SDN Manukan Kulon VI Kota Surabaya 

didapatkan data bahwa 132 anak memiliki interaksi sosial sedang dengan 

perkembangan emosi Borderline sebanyak 56 anak (96,6%) interaksi sosial Baik 

dengan perkembangan emosi normal sebanyak 38 anak (100%), interaksi sosial 

Buruk dengan perkembangan emosi Abnormal sebanyak 36 anak (100%), interaksi 

sosial Baik dengan perkembangan emosi Borderline sebanyak 2 anak (3,4%) Hasil 

uji spearman rho menunjukkan nilai ρ-value = 0,000 < a = 0,05 dengan nilai r = 

0,987 yang menunjukan bahwa adanya hubungan dengan kekuatan mendekati 

sempurna. Hasil menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi 

sosial dengan perkembangan emosi (Skala Kesulitan) pada anak di SDN Manukan 

Kulon VI. 
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4. Hubungan antara Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosi (skala 

kekuatan) pada anak di SDN Manukan Kulon VI 

Tabel 5.16 Hubungan Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosi (skala 

kekuatan) pada Anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya pada tanggal 

25 – 26 Juli 2022 (n=132) 

Interaksi 

Sosial 

  Perkembangan Emosi (skala kekuatan)   Total 

Normal Borderline Abnormal   

 F % F % F % N % 

Baik 25 45,5 15 36,6 0 0 40 30,3 

Sedang 30 54,5 26 63,4 0 0 56 42,4 

Buruk 0 0 0 0 36 100 36 27,3 

Total 55 100 41 100 36 100 132 100,0 

Hasil Uji Spearman’s Rho (p=0,000) < (a=0,05) (r=0,707)  

 

Tabel 5.16 memperlihatkan bahwa hubungan interaksi sosial dengan 

perkembangan emosi pada anak di SDN Manukan Kulon VI Kota Surabaya 

didapatkan data bahwa dari 132 anak memiliki interaksi sosial buruk dengan 

perkembangan emosi abnormal sebanyak 36 anak (100%), interaksi sosial sedang 

dengan perkembangan emosi normal sebanyak 30 anak (54,5%), interaksi sosial baik 

dengan perkembangan emosi normal sebanyak 25 anak (45,5%), interaksi sosial 

sedang dengan perkembangan emosi borderline sebanyak 26 anak (63,4%), interaksi 

sosial baik dengan perkembangan emosi borderline sebanyak 15 anak (36,6%). Hasil 

uji spearman rho menunjukkan nilai ρ-value = 0,000 < a = 0,05 dengan nilai r = 

0,707 yang menunjukan bahwa adanya hubungan dengan kekuatan sangat kuat. Hasil 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dengan 

perkembangan emosi (Skala Kekuatan) pada anak di SDN Manukan Kulon VI. 
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5.2 Pembahasan 

 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran intervensi dan 

mengungkap hubungan antara interaksi sosial dengan perkembangan emosi pada anak 

di SDN Manukan Kulon VI yang berusia 11 tahun. Sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka akan dibahas hal – hal sebagai berikut 

5.2.1 Interaksi Sosial pada Anak di SDN Manukan VI 

 

Data pada interaksi sosial anak tabel 5.12 sebagian besar 132 anak di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya didapatkan bahwa interaksi sosial anak pada kategori 

sedang sebanyak 56 anak (42,4%), kategori baik sebanyak 40 anak (30,3%) dan 

kategori buruk sebanyak 36 anak (27,3%). Penilaian interaksi sosial anak 

menggunakan kuisioner Interaction Rating Scale (IRS). pada penelitian ini 

menunjukan bahwa interaksi sosial pada anak memiliki karakter simpati dan terjalin 

dengan adanya rasa ketertarikan terhadap teman sebaya di SDN Manukan Kulon VI 

adalah dengan kategori sedang yaitu sebanyak 56 anak (42,4%). 

Karakteristik responden yang didapatkan dari kuisioner tentang interaksi 

sosial anak, responden yang interaksi sosialnya pada kategori sedang, menunjukkan 

61 anak (46,2%) sering merespon isyarat teman. Sedangkan 50 anak (37,9%)  jarang 

merespon isyarat teman dan 21 anak (15,9%) tidak pernah merespon isyarat teman. 

Dilihat dari aspek pertanyaan ada 62 anak (47,0%) jarang menunjukan reaksi yang 

kuat selama berinteraksi, 39 anak (29,5%) sering menunjukan reaksi yang kuat 

selama berinteraksi dan 31 anak (23,5%) tidak pernah menunjukan reaksi yang kuat 

selama berinteraksi. 



73 
 

 

 

 
 

Peneliti berasumsi bahwa anak SDN Manukan Kulon VI sering merespon 

isyarat teman dapat mempengaruhi pada interaksi sosial anak, tetapi anak jarang 

menjukkan reaksi yang kuat selama berinteraksi karena mereka merasa tidak 

memiliki kesamaan pada temannya, teman sebayanya akan selalu hadir dalam 

lingkungan pergaulan juga proses interaksi anak. Merespon isyarat teman sebaya 

dengan cara bermain dan belajar juga akan selalu dikembangkan setiap harinya untuk 

terbentuknya karakter yang baik ditahap selanjutnya tanpa ada rasa tertekan. Teman 

sebaya memiliki peran yang sangat penting dalam pergaulan mencari ilmu dan 

pengembangan diri 

Penelitian ini sejalan dengan peneliti (Hamzah, 2020) menunjukkan bahwa 

Teman sebaya adalah sekumpulan anak-anak yang memiliki usia dan perkembangan 

yang sama. Teman sebaya biasanya dari lingkungan sekolah yang sama. Kelompok 

sebaya adalah sekumpulan anak yang memiliki server sepemikiran. Kelompok teman 

sebaya merupakan sekelompok orang yang memiliki usia yang sama, dan pola 

berfikir sama serta bertindak bersama-sama. Teman sebaya dianggap memiliki 

pengaruh terhadap kedisiplinan anak karena teman sebaya akan membentuk 

kepribadian yang nantinya dimiliki satu sama lain hal ini dikarenakan kesamaan usia, 

kesamaan status sosial, kesamaan lingkungan tempat tinggal. 

Berdasarkan karakteristik responden kategori sedang pada interaksi sosial 

anak memberi atau menunjukan dan berbagi apa yang dimiliki. Responden sebagian 

besar melakukan hal tersebut , dibuktikan dengan karakter anak menunjukkan nilai 

tertinggi 58 siswa (43,9%) menjawab sering. Memberi atau menunjukan dan berbagi 
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apa yang dia punya , memiliki nilai positif frekuensi terbesar yang telah dijawab oleh 

siswa. 

Peneliti berasumsi bahwa memberikan atau menunjukkan apa yang kita miliki 

kepada teman sebaya merupakan sebuah bentuk apresiasi dengan apa yang kita 

miliki. Masa sekolah dasar adalah dimana kita merasa apa yang kita miliki adalah 

sesuatu yang istimewah dan membagikan dengan teman sebaya untuk menjalin 

persahabatan adalah hal yang sering dilakukan. Hal ini juga kerap dilakukan oleh 

semua kalangan usia bahwa pertemanan dan berinteraksi dengan teman sebaya 

merupakan sebuah rasa kepercayaan diri kepada seseorang. 

Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti (Setiawan & Riadin, 2021) 

menunjukkan bahwa Hubungan teman sebaya menimbulkan suatu hubungan saling 

percaya antra teman sebaya. Hubungan ini dapat menimbulkan suatu perilaku dimana 

remaja lebih percaya terhadap teman sebaya dari pada dengan orang tua, sehingga 

pembentukan dan pelatihan konselor sebaya atau bimbingan teman sebaya dapat 

menjadi suatu pilihan yang tepat dalam upaya membentengi anak atau remaja dari 

pengaruh negatif lingkungan. Teman sebaya merupakan salah satu figur penting 

(significant others) yang sangat berperan memberi warna pada berbagai aspek 

perkembangan individu. Pada masa remaja, ketertarikan dan ikatan terhadap teman 

sebaya menjadi sangat kuat. Hal ini terbukti karena banyak remaja merasa bahwa 

orang dewasa tidak dapat memahaminya. 
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Anak yang membangkang atau membantah perintah orang sekitar sejumlah 30 

responden. Anak yang tidak pernah membangkang atau membantah perintah orang 

sekitar sejumlah 65 responden. Siswa juga mengatakan bahwa melakukan hal tersebut 

sama dengan semakin membuat situasi lebih panas dan menimbulkan masalah baru 

mereka mempercayai bahwa p\orang sekitarnya tidak akan memberikan hal buruk 

tehadap dirinya jadi tidak ada gunakan membangkan. 

Peneliti berasumsi bahwa orang sekitar terutama keluarga merupakan support 

system tebaik. Problematika yang terjadi seutuhnya adalah karna tujuan baik untuk 

diri kita. Orang terdekat kita tidak akan menjatuhkan kita, mereka akan mendidik kita 

dengan sebaik mungkin, keluarga juga teman sebaya merupakanladang interaksi 

bebas dimana kita jauh lebih merasa nyaman dalam berkeluh kesah. Memberikan 

respon yang keras justru akan menimbulkan perselisihan jika tidak ada salah satu 

oihak menjadi pendingin dan akan timbul masalah baru.Namun pendapat siswa tidak 

dapat disimpulkan hal tersebut tidak akan tejadi karena sebuah kontrol diri dapat 

berubah sewaktu waktu tergantung dari situasi yang tejadi, tanpa kita sadari gadget 

dapat membuat hal tesebut terjadi. 

Penelitian ini sejalan dengan (Jey & Mau, 2021) menunjukkan bahwa game 

yang dimainkan di komputer atau laptop yang menampilkan unsur kekerasan 

memiliki sifat menghancurkan yang lebih besar dibanding kekerasan yang ada di 

televisi ataupun kekerasan dalam kehidupan nyata sekali pun. Biasanya anak-anak 

dan remaja yang akan lebih mudah terpengaruh, sehingga bisa menimbulkan 

kurangnya sensitivitas 29Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 

(Jakarta: Rajawali Press, 2009), 230. 30Arthur S. Reber dan Emily S. Reber, Kamus 
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Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 217. 31Abdul Rahman Saleh, 

Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2009), 182. 

terhadap sesama, memicu munculnya perilaku agresif, sadistis, bahkan bisa 

mendorong munculnya sikap kriminal yang ada pada game yang dimainkan sehingga 

dapat mengeser nilai sosial dari pada antar sesama manusia 

5.2.2 Perkembangan Emosional pada Anak di SDN Manukan Kulon VI 

 

Tabel 5.14 menunjukkan bahwa perkembangan emosi (skala kesulitan) pada 

anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya dari 132 responden pada kategori 

abnormal sebanyak 36 anak (27,3%), borderline 58 anak (43,9%), normal 38 anak 

(28,%).  

Data menunjukkan bahwa perkembangan emosi pada kategori skala kesulitan 

sebagaian besar pada borderline yaitu berjumlah 58 anak (43,9%). Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki pola pikir yang masih labih. 

Ketidak matangan ini juga dipengaruhi oleh usia anak yang masih dalam kategori 

usia belum matang. Data usia menunjukkan bahwa masih dalam rentang 11-12 tahun 

yang sangat tergolong masih muda. Siswa dapat sebagian berfikir positif tetapi juga 

mampu berfikir negatif dengan perubahan emosi yang masih labih. 

Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti (Najmira et al., 2021) menunjukkan 

bahwa Siswa Sekolah Dasar adalah usia dimana anak meniru dan mengikuti 

keinginannya untuk berkarya dalam hal yang diminati. Pengenalan perilaku hidup 
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sehat harus dilakukan sejak dini, dan dapat dimulai dari kehidupan keluarga dan 

sekolah. Keluarga dan sekolah berperan penting dalam membentuk perilaku hidup 

sehat siswa, karena siswa masih labil dan perlu bimbingan oleh orang disekitarnya. 

Dalam mewujudkan karakter anak sekolah dasar, Pancasila merupakan landasan yang 

wajib untuk diterapkan dalam kehidupan peserta didik .Pancasila menjadi tolak ukur 

dalam menjalani pengajaran kepada siswa Sekolah Dasar sesuai landasan yang ada. 

Siswa Sekolah Dasar itu bagaikan kertas kosong yang perlu dibimbing dan diarahkan 

dari nol oleh guru di Sekolah. Guru harus profesional dalam mendidik siswanya agar 

menjadi manusia yang berguna dan bermanfaat untuk lingkungan, masyarakat, 

bangsa negara, dan agama. Proses pembentukan karakter menjadi hal yang sangat 

penting di Sekolah Dasar. Pancasila memiliki sederet nilai yaitu ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, demokrasi dan keadilan. 

 Sedangkan perkembangan emosi anak (skala kekuatan) pada anak dari 132 

responden pada kategori abnormal sebanyak 36 anak (27,3%), borderline 41 anak 

(31,1%), normal 55 anak (41,7%). 

Dari data kuisioner mayoritas siswa menjawab pertanyaan nomor 1 “ Sering 

mengeluh sakit kepala, sakit perut atau mual” dengan jawaban selalu. Berjumlah 93 

responden (70,5%) Keluhan keluahan tersebut dapat terjad dengan berjalannya 

perkembangan emosi, pada perkembangan emosi kesulitan mahasiwa berargumen 

bahwa pelajaran yang semakin hari semakin susah membuatnya sering sakit kepala 

seperti perasaan stress. Pelajaran darring juga membuatnya mengalami kondisi 

demikian. 
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Peneliti berasumsi bahwa perasaan stress gelisa akan muncul ketika 

perkembangan emosi meningkat dan tubuh tidak bisa mengendalikan. Perasaan gelisa 

juga akan muncul dengan keluhan sakit kepala, sakit perut atau mual. Hal 

demikianakan mudah terjadi disebabkan nafsu makan akan menurun ketika dilema 

datang. Asam lambung akan meningkat ketika tidak ada makanan yang akan 

diproduksi. Perkembangan emosi skala kesulitan tanpa koping stress yang baik dapat 

menimbulkan permasalahan kesehatan baru. 

Penelitian ini sejalan dengan (Ulfa Lutfiana & Muhammad Rizqi Fahriza, 

2019) Stres dapat diartikan hasil interaksi dinamis antara individu dengan 

lingkungannya, yang melibatkan suatu pemahaman dari sebuah proses pembelajaaran 

dan merupakan cerminan perasaan individu. Terdapat 3 Stresor yang merupakan 

faktor pemicu stres, yaitu Stresor fisikobiologis (penyakit yang sulit disembuhkan 

atau cacat fisik), Stresor psikologis (pikiran berburuk sangka atau frustasi), Stresor 

sosial (hubungan antar individu, masyarakat atau keluarga yang tidak harmonis). 

Stres dapat berpengaruh terhadap kesehatan dengan melepaskan sejumlah hormon 

dan meningkatkan detak jantung serta laju pernapasan, stres dapat mengakibatkan 

sakit kepala dan insomnia, serta risiko hipertensi, bahkan gangguan pencernaan. 

Karakteristik anak yang seringkali tidak Bahagia, tertekan atau menangis, 

pada kuesioner point ini menjadi jawaban terbesar dengan jumlah responden 101 

responden (76,5%) menunjukkan bahwa mayoritas siswa sering merasa tidak bahagia 

dan tertekan juga menangis, hal tersebut sudah kerap dialami oleh banyak orang.  
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Siswa sekolah dasar masih memiliki perasaan dan pemikiran yang labil akan tetapi 

mental akan dibentuk sedini mungkin. Perkembangan emosi anak dengan skala 

kesulitan ini jug harus terus dibentuk sebaik mungkin demi mintal yang kuat dimasa 

dewasa. 

Peneliti berasumsi bahwa perasaan tidak bahagia,tertekan, dana menangis 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan memebri pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku anak. Orang tua dan guru sekolah merupaka figur utama dalam pola 

asuh anak .Pola asuh yang baik mampu menjadikan mental anak dan perkembangan 

emosi anak mengarah lebih positif. 

Penelitian ini sejalan dengan peneliti (Mirza et al., 2021) menunjukkan bahwa 

Tahapan perkembangan remaja pun tidak hanya fisik namun juga berkaitan dengan 

aspek psikis, emosi, dan sosialnya. Emosinya bersifat negatif dan temperamental 

yaitu mudah tersinggung, marah, mudah murung dan sedih. Orangtua perlu 

memahami bahwa ketika remaja merasa ditolak atau tidak dimengerti oleh 

orangtuanya, mereka dapat pergi mencari penerimaan dari teman sebaya. 

Permasalahan yang sering terjadi pada remaja adalah masalah terkait emosi yang labil 

dan kemampuan berpikir yang belum matang dalam menemukan solusi yang tepat 

dalam menghadapi suatu masalah. 

Karakteristik responden tahap perkembangan emosional skala kekuatan pada 

peduli perasaan orang memiliki jawaban terbesar yaitu berjumlah 77 responden 

(58,3%). Makna yang terkandung dalam point pertanyaan tersebut bahwa setiap 

manusia sebaiknya dihargai sebaik mungkin. Siswa megatakan bahwa menghargai  
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perasaan temanya jauh lebih penting demi persahabatan yang utuh. Perkembangan 

emosi skala kekuatan ini juga harus membutuhkan penguasaan diri yang lebih, 

kesabaran dan pengendalian pola pikir harus tetap dijaga dalam bersikap maupun 

berkata. Peran guru dan orang tua sangat berperan. Pemberian pelajaran yang 

mencakup poin kemanusiaan telah diterapkan di sekolah. 

Peneliti berasumsi bahwa sebagian besar siswa sudah menginjak masa awal 

remaja. Siswa sebagian besar memahami apa artinya menghargai dan menghormati. 

Pola asuh yang diajarkan oleh guru dan orang tua dapat menghormati orang lain. 

Perkembangan emosi dengan hasil demikian adalah seuah perkembangan emosi 

positif. Menumbuhkan sedini mungkin sikap menghargai antar sesama merupakan 

bentuk yang sangat positif. 

Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti (Widodo, 2018) menyatakan 

bahwa pendidikan humanis religius adalah pendidikan yang mampu memberikan 

apresiasi yang tinggi kepada manusia sebagai makhluk Allah yang mulia dan bebas, 

serta dalam batas-batas ekstensinya yang hakiki, termasuk sebagai khalīfatullāh. 

Pendidikan humanis religius adalah pendidikan yang memandang manusia sebagai 

manusia, yakni makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu untuk 

dikembangkan secara maksimal dan optimal. endidikan humanis religius menekankan 

sikap respek pada siswa, memahami dan menghargai siswa apa adanya, serta 

mengenal siswa sebagai individu yang perlu diberikan keleluasaan untuk aktualisasi 

berbagai potensi kemanusiaan yang dimilikinya. Pendidik yang memiliki sikap respek 

kepada siswa, baik di kelas maupun di luar kelas, akan membentuk pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga akan lebih bermakna bagi siswanya.  
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Pembelajaran yang berlandaskan pada mutual respek, baik dari guru kepada siswa 

atau siswa kepada guru maupun antara siswa dengan siswa sendiri, akan 

meningkatkan loyalitas,tanggung jawab,dan yang tinggi menciptakan suasana 

pembelajaran yang humanis, saling menghormati, dan menghargai satu sama lain. 

5.2.3 Hubungan Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosi pada Anak 

 
Hasil penelitian pada anak SDN Manukan Kulon VI Surabaya, menunjukkan 

hasil bahwa anak dengan interaksi sosial yang baik  memiliki perkembangan emosi 

pada skala kekuatan kategori borderline sejumlah 15 responden (11,4%), dan kategori 

normal 25 responden (18,8%). Sedangkan anak dengan kategori sedang yang berada 

pada  Interaksi sosial dengan perkembangan emosi skala kekuatan kategori borderline 

berjumlah 26 responden (19,7%) dan kategori normal berjumlah 30 responden 

(22,7%). Interaksi sosial yang buruk dengan perkembangan emosi skala kekuatan 

kategori abnormal berjumlah 36 responden (27,3%). 

Data tabulasi silang interaksi sosial dan perkembangan emosi anak skala 

kesulitan menunjukkan hasil bahwa anak dengan interaksi sosial baik memiliki 

perkembangan emosi  pada skala normal berjumlah 38 responden (28,8,3%). Interaksi 

sosial sedang dengan perkembangan emosi skala borderline kategori kesulitas 

berjumlah 56 responden (42,4%). Interaksi sosial sedang dengan perkembangan 

emosi skala abnormal kategori kesulitas berjumlah 36 responden (2,3%). 

Berdasarkan Hasil uji statistik Spearman’s rho pada penelitian ini, correlation 

coofficient menunjukkan hasil interaksi sosial dan perkembangan emosi anak sebesar 

0,707 yang memiliki arti “korelasi sangat kuat” yang berarti arah korelasi bernilai 
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positif maka hubungan kedua variabel searah, dan hasil sig menunjukkan 0,000 atau p 

 

<α atau 0,000 <0,05 yang berarti hipotesis diterima, sehingga terdapat hubungan 

antara interaksi sosial dengan perkembangan emosi skala kesulitan dan skala 

kekuatan pada anak di SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 

Peneliti berasumsi bahwa interaksi sosial memiliki keterikatan dengan 

perkembangan emosional baik skala kesulitan maupun kekuatan. Upaya dalam 

bersosialisasi merupakan sebuah pengalaman dimana siswa dapat dengan mudah 

memahami karakter satu sama lain. Pengenalan karakter dan pembelajaran 

penguassan diri inilah menjadi perkembangan emosi yang baik pada anak. Sedini 

mungkin akan telah diajarkan cara koping stress hal ini bertujuan agar anak selalu 

berfikir positif dan menjadikan perilaku positif. Uapaya tersebut dapat bermanfaan 

bagi siswa di masa dewasa dan tahap kehidupan selanjutnya. 

Penelitian ini sejalan dengan peneliti (Age & Hamzanwadi, 2020) 

menunjukkan bahwa erilaku sosial emosional anak dipengaruhi oleh proses 

perlakuan, pengasuhan atau bimbingan dari orangtua terhadap anak dalam 

mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan 

bermasyarakat serta mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya bagaimana 

menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari. perkembangan 

emosional. anak berlangsung dalam interaksi dinamis antara hubungan orangtua 

dengan anak dan lingkungan mereka. Salah satu aspek dari lingkungan ini adalah 

pengasuhan, perilaku orangtua yang stabil dan sikap anak-anak menentukan iklim 

emosional dari keluarga. Kemampuan bersosialisasi dan mengatur emosi ini 
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diperoleh anak dengan berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang- 

orang di lingkungannya, baik orangtua, saudara, teman sebaya atau orang dewasa 

lainnya. Orangtua diharapkan bisa menjadi mitra kerja yang baik bagi anak karena 

pengasuhan yang diberikan orangtua kepada anak yang positif akan menghasilkan 

anak yang berkompeten. Apabila lingkungan dalam keluarga kurang memberikan 

kenyamanan pada anak seperti perlakuan orangtua yang kasar, sering memarahi, tidak 

mempedulikan anak, tidak memberikan bimbingan, teladan, pengajaran atau 

pembiasaan terhadap anak dalam menerapkan norma-norma, baik agama maupun 

tatakrama, maka akan menghasilkan anak yang kurang baik dalam perilakunya. 

Orangtua diharapkan untuk terlibat dalam kehidupan anak baik di rumah maupun di 

sekolah untuk meningkatkan keterampilan sosial anak dan menurunkan masalah 

perilaku anak. 

Penelitian ini juga dapat dikuatkan oleh peneliti (Aswat et al., 2021) 

menunjukkan bahwa Perkembangan kecerdasan emosional siswa di Sekolah Dasar 

selama distance learning membawa dampak terhadap menurunnya tingkat 

pengelolaan emosional siswa pada beberapa aspek, secara garis besar perubahan ini 

terjadi akibat tidak siapnya antara siswa, guru, dan orang tua menghadapi stuasi 

belajar yang berbeda. Selain itu fokus pencapaian hasil belajar hanya pada ranah 

kognitif, sehingga penanaman karakter dan kecerdasan emosional hanya didapatkan 

dari rumah saja tanpa adanya sosialisasi dan dukungan media penanaman karakter 

emosional pada siswa. 
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5.3 Keterbatasan 

 

Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan dalam penelitian. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti adalah: 

 
1. Suasana pelayanan yang sangat ramai karena anak-anak sebagaian ada 

yang bermain sehingga responden dan peneliti tidak terlalu fokus dalam 

menangkap informasi. 

2. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, memungkinkan responden 

menjawab pertanyaan tidak jujur atau tidak mengerti dengan pertanyaan 

yang dimaksud sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda 
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BAB 6 

PENUTUP 

Pada bab ini, penelitiakan menyajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil 

pembahasan tentang penelitian yang telah dilakukan. 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian pada pembahasan yang 

dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Siswa di SDN Manukan Kulon VI Surabaya mayoritas memiliki interaksi sosial 

yang baik. 

2. Siswa di SDN Manukan Kulon VI Surabaya mayoritas memiliki perkembangan 

emosi diri yang baik. 

3. Terdapat hubungan antara Interaksi Sosial dengan Perkembangan emosi pada anak di 

SDN Manukan Kulon VI Surabaya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran yang dapat disampaikan kepada pihak yang terkait 

sebagai berikut: 

1. Bagi responden 

 

Peneliti berharap responden dapat mencari dan mendapatkan informasi sebanyak- 

banyaknya tentang pentingnya interaksi sosial dan pemantauan perkembangan 

emosi diri yang lebih baik. 
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2. Bagi Profesi Keperawatan 

 

Peneliti berharap para tenaga kesehatan khususnya perawat untuk terus 

mengupdate ilmu interaksi sosial dan pemantauan emosi anak dan selalu 

mengedukasi masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan faktor lain dan menjadi pembaruan yang lebih ilmiah. 
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Lampiran 2 Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 
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Email : sangrilaayuningsih@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan : 

 
1. TK Dharma Wanita, Blitar – Lulus Tahun 2006 

 

2. SDN Tambakan 01, Blitar – Lulus Tahun 2012 

 

3. SMPN 2 Talun, Blitar – Lulus Tahun 2015 

 

4. SMK Wijaya Putra, Surabaya – Lulus Tahun 2018 

mailto:sangrilaayuningsih@gmail.com


97 
 

 

 

 
 

Lampiran 3 Motto dan Persembahan 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
Motto : 

 

 

 

 

 

 
Persembahan : 

Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya 

(Al-Baqarah 286) 

 

Alhamduliilahirabbilallamin puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kesehatan, kemudahan, dan kelancaran kepada saya sehingga saya mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab saya dalam mengerjakan skripsi dengan 

waktu yang tepat, saya persembahkan ini kepada : 

1. Seluruh dosen STIKES Hang Tuah Surabaya yang telah memberikan kesempatan 

dan fasilitas yang diberikan untuk mengikuti dan menyelesaikan Pendidikan di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hang Tuah Surabaya. 

2. Mamaku tercinta yang tidak pernah berhenti mendoakan dan memberikan 

dukungan serta motivasi sehingga saya dapat menjalankan kuliah dengan baik. 

3. Adam Eka Mahendra yang selalu menghibur dan memberikan semangat serta 

motivasi ketika saya berada di titik lemah dan keinginan mau menyerah. 

4. Teman – teman SATMENWA 882 Letting 72 Avifah, Shania, Henri, Fenny, 

Alesya, Selvy yang selalu menghibur dan memberikan semangat ketika 

mengerjakan skripsi. 

5. Teman – teman satu kelompok Wanda Ayu, Wanda Ryzki, Hafizh, Adinda, 

Yunita yang saling bertukar pendapat dan saling memotivasi dalam 

menyelessaikan skripsi. 

6. Teman – teman terbaik di prodi S1-4B Kumara 24 yang telah memberikan 

dukungan dan semangatnya. 

Dan semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu – persatu, terima kasih selalu 

mendoakan yang terbaik buat saya, membantu dalam setiap perjalanan hidup saya. 

Semoga Allah melindungi dan membalas kebaikan kalian semua. Aamiin. 
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Lampiran 4 Information For Consent 

INFORMATION FOR CONSENT 

 
(LEMBAR INFORMASI UNTUK PERSETUJUAN) 

 
Kepada Yth. 

Orang Tua Wali calon responden 

Di SDN Manukan Kulon VI 

Surabaya 

Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya 

akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Keperawatan (S.Kep). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Hubungan 

Interaksi Sosial yang berhubungan dengan Perkembangan Emosi Pada Anak Usia 

Sekolah di SDN Manukan Kulon VI Surabaya” 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penyebaran kuesioner, lalu 

sebagai tindak lanjut akan dilakukan pengamatan terhadap interaksi sosial dengan 

perkembangan emosi pada anak. Partisipasi saudara dalam penelitian ini akan 

bermanfaat bagi peneliti dan membawa dampak positif untuk mengetahui interaksi 

sosial anak dengan perkembangan emosi anak dengan baik 

Saya mengharapkan tanggapan atau jawaban yang anda berikan sesuai dengan 

yang terjadi pada saudara sendiri tanpa ada pengaruh atau paksaan dari orang lain. 

Partisipasi saudara bersifat bebas dalam penelitian ini, artinya saudara ikut atau tidak 

ikut tidak ada sanksi apapun. Jika saudara bersedia menjadi responden silahkan untuk 

menanda tangani lembar persetujuan yang telah disediakan. 

Informasi atau keterangan yang anda berikan akan dijamin kerahasiaanya dan 

akan digunakan untuk kepentingan ini saja. Apabila penelitian ini telah selesai, 

pernyataan anda sekalian akan saya hanguskan. 

 

 

 
Yang menjelaskan Yang dijaskan 

 

 
Sangrila Dwi Ayuningsih 

NIM. 1810086 
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Lampiran 5 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai 

responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES 

Hang Tuah Surabaya atas nama : 

Nama : Sangrila Dwi Ayuningsih 

NIM 1810086 

Yang berjudul “Hubungan Interaksi Sosial Dengan Perkembangan Emosional Anak 

di SDN Manukan Kulon VI Surabaya”. 

Tanda tangan saya menunjukkan bahwa : 

1. Saya telah mendapat informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan 

informasi peran saya 

2. Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiaannya. 

Semua berkas yang mencantumkan identitas dan jawaban yang saya berikan 

hanya diperlukan untuk pengolahan data 

3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang 

“Hubungan Interaksi Sosial dengan Perkembangan Emosional Anak di SDN 

Manukan Kulon VI Surabaya”. 

Oleh karena itu, saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta dalam 

penelitian ini. 

 

Peneliti Responden 

 

 

Saksi Peneliti 

 

 

Saksi Responden 



10

0 

 

 

 

 

 
 

 

Lampiran 6 Kuesioner Data Demografi 

KUESIONER DATA DEMOGRAFI 

Tanggal Pengisian ................................. 2022 (diisi oleh peneliti) 

A. Petunjuk Pengisian 

a. Saudara tidak perlu menuliskan nama. 

b. Berikan jawaban anda sejujurnya karena kejujuran anda sangat  penting dalam 

penelitian karena dalam penilaian ini tidak ada jawaban benar atau salah. 

c. Saudara dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi 

tanda (√) pada kotak jawaban yang tersedia. 

d. Usahakan agar tidak ada satupun jawaban yang terlewatkan. 

e. Anda sepenuhnya bebas menentukan pilihan, setelah diisi mohon diserahkan 

kembali dan apabila kurang jelas, saudara berhak bertanya kepada peneliti. 

B. Data Demografi 

1. Usia Anak 

 

a. <5 tahun 

b. 5-10 tahun 

c. 10-15 tahun 

d. >15 tahun 

 
 

2. Jenis Kelamin 

 

a. Laki-laki 

 

b. Perempuan 

 
 

3. Tipe Kepribadian 

 

a. Terbuka 

 

b. Tertutup 



10

1 

 

 

 

 

 

 

4. Tinggal dirumah Bersama 

a. Ayah dan Ibu 

 

b. Ayah 

c. Ibu 

 

d. Lainnya 

 
 

5. Pekerjaan Ayah 

 

a. Swasta 

b. PNS 

c. TNI/POLRI 

d. Tidak bekerja 

e. Lain-lain,sebutkan………. 

 
 

6. Pekerjaan Ibu 

a. Swasta 

b. PNS 

c. TNI/POLRI 

d. Ibu Rumah Tangga 

e. Lain-lain, sebutkan.... 

 
7. Pendidikan Terakhir Ayah 

 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 



102 
 

 

 

 

 
 

8. Pendidikan Terakhir Ibu 

 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

 
9. Jumlah anak dalam keluarga 

a. Satu 

b. Dua 

c. Tiga 

d. Empat atau lebih 

 
 

10. Nomor Urut anak dalam keluarga 

a. Satu 

b. Dua 

c. Tiga 

d. Empat atau lebih 
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KUESIONER INTERAKSI SOSIAL 

Interaction Ranting Scale (IRS) 
 

No Pernyataan Skala 

Sering Jarang Tidak 

Pernah 

1. Merespon terhadap isyarat teman 2 1 0 

2. Menunjukan reaksi yang kuat selama interaksi 2 1 0 

3. Menatap wajah yang berbicara Ketika 
berinteraksi 

2 1 0 

4. Sama- sama menatap wajahnya  Ketika sedang 
berbicara 

2 1 0 

5. Perubahan ekspresi Ketika mendapatkan 
sentuhan dari lingkungan sekitar 

2 1 0 

6. Berperilaku sesuai dengan ekspresi afektif 2 1 0 

7. Memberi atau menunjukan dan berbagi apa yang 
dimiliki 

2 1 0 

8. Menyuarakan dan   menyesuaikan   perilakunya 
sendiri 

2 1 0 

9. Sering membangkang atau membantah perintah 
orang sekitar 

2 1 0 

10. Marah dan menangis apabila tidak diberikan izin 
untuk bermain bersaman temannya 

2 1 0 

11. Terkadang suka memukul atau melempar sesuatu 
ke teman Ketika sedang kalah dalam permainan 

2 1 0 

12. Lebih suka dibujuk dan diajak main teman- 
teman cewek maupun cowok 

2 1 0 

13. Kurang kooperatif Ketika diajak bekerjasama 

karena lebih mementingkan diri sendiri dari pada 

memperhatikan orang lain 

2 1 0 

14. Merasa cemas dan gelisah Ketika kalah bersaing 
dengan teman 

2 1 0 

15. Lebih suka bermain sendiri di dalam rumah dari 
pada bermain di luar dengan teman 

2 1 0 

Interpretasi skor : Interpretasi hasil : 

Baik : 0-9 0 : tidak pernah 

Sedang : 10-19 1 : jarang 

Buruk : 20-30 2 : sering 
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Kuisioner Perkembangan Emosi 

Strengths and Difficulties Quastionnaire (SDQ) 
 

 
 

No Pernyataan Skala 

Tidak 
Pernah 

Jarang Selalu 

Sub-Skala Emosional 

1. Sering mengeluh ssakit kepala, sakit perut atau 
mual 

0 1 2 

2. Banyak khawatir dan sering cemas 0 1 2 

3. Mudah gugup, Pemalu, dan sering kehilangan 
percaya diri 

0 1 2 

4. Seringkali tidak Bahagia, Tertekan atau 
Menangis 

0 1 2 

5. Penakut 0 1 2 

Sub-Skala Perilaku menganggu 

6. Sering Marah 0 1 2 

7. Berperilaku baik dan patuh dengan orang tua 2 1 0 

8. Sering berkelahi dan mengganggu anak lain 0 1 2 

9. Sering berbohong 0 1 2 

10. Sering mengambil barang milik orang lain tanpa 
ijin 

0 1 2 

Sub-Skala Hiperaktif 

11. Terlalu aktif dan tidak bisa diam 0 1 2 

12. Saya seringkali gelisah 0 1 2 

13. Mudah terganggu dan hilang kosentrasi 0 1 2 

14. Saya berfikir dahulu sebelum bertindak 2 1 0 

15. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan rumah 
termasuk PR dari sekolah 

2 1 0 

Sub-Skala Masalah relasi dengan kelompok teman sebaya 

16. Agak menyendiri, lebih suka bermain sendiri 0 1 2 

17. Memiliki satu teman 2 1 0 

18. Disukai oleh anak anak lain 2 1 0 

19. Diganggu oleh anak anak lain 0 1 2 

20. Lebih akrab dengan orang dewasa dari pada 
seusia saya 

0 1 2 

Sub-Skala Ketidak pedulian 

21. Peduli perasaan orang lain 0 1 2 
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Interpretasi Skor Total : 

Skala Kesulitan : Skala Kekuatan : 

Normal : 0 – 15 Normal : 6 - 10 

Boderline : 16 – 19 Boderline : 5 

Abnormal : 20 – 40 Abnormal : 1 – 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. Mudah berbagi dengan anak-anak lain, misalnya 
mainan, cemilan dan alat tulis 

0 1 2 

23. Suka menolong jika ada teman terluka atau 

menyakiti 

0 1 2 

24. Baik dan ramah dengan anak yang lebih kecil 0 1 2 

25. Sering membantu orang lain 0 1 2 
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Lampiran Hasil Uji SPSS 

 

Interaksi 

Sosial 

Perkembanga

n Emosi 

Kesulitan 

Perkembangan 

Emosi Kekuatan 

Spearman's 

rho 

Interaksi Sosial Correlation 

Coefficient 

1.000 .987** .707** 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 .000 

N 132 132 132 

Perkembangan 

Emosi Kesulitan 

Correlation 

Coefficient 

.987** 1.000 .711** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 . .000 

N 132 132 132 

Perkembangan 

Emosi 

Kekuatan 

Correlation 

Coefficient 

.707** .711** 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 . 

N 132 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 1 frekuensi data khusus 

 

Perkembangan Emosi Kesulitan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Abnormal 36 27.3 27.3 27.3 

Borderline 58 43.9 43.9 71.2 

Normal 38 28.8 28.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Perkembangan Emosi Kekuatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Abnormal 36 27.3 27.3 27.3 

Borderline 41 31.1 31.1 58.3 

Normal 55 41.7 41.7 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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Lampiran 2 Hasil Crosstabulasi Data Khusus dan Data Umum 

 

Interaksi Sosial * Perkembangan Emosi Kesulitan Crosstabulation 

 

Perkembangan Emosi Kesulitan 

Total Abnormal Borderline Normal 

Interaksi Sosial Buruk Count 36 0 0 36 

Expected Count 9.8 15.8 10.4 36.0 

% within Interaksi Sosial 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kesulitan 

100.0% 0.0% 0.0% 27.3% 

% of Total 27.3% 0.0% 0.0% 27.3% 

Sedang Count 0 56 0 56 

Expected Count 15.3 24.6 16.1 56.0 

% within Interaksi Sosial 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kesulitan 

0.0% 96.6% 0.0% 42.4% 

% of Total 0.0% 42.4% 0.0% 42.4% 

Baik Count 0 2 38 40 

Expected Count 10.9 17.6 11.5 40.0 

% within Interaksi Sosial 0.0% 5.0% 95.0% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kesulitan 

0.0% 3.4% 100.0% 30.3% 

% of Total 0.0% 1.5% 28.8% 30.3% 

Total Count 36 58 38 132 

Expected Count 36.0 58.0 38.0 132.0 

% within Interaksi Sosial 27.3% 43.9% 28.8% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kesulitan 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 27.3% 43.9% 28.8% 100.0% 
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Lampiran 3  

Interaksi Sosial * Perkembangan Emosi Kekuatan Crosstabulation 

 

Perkembangan Emosi Kekuatan 

Total Abnormal Borderline Normal 

Interaksi Sosial Buruk Count 36 0 0 36 

Expected Count 9.8 11.2 15.0 36.0 

% within Interaksi Sosial 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kekuatan 

100.0% 0.0% 0.0% 27.3% 

% of Total 27.3% 0.0% 0.0% 27.3% 

Sedang Count 0 26 30 56 

Expected Count 15.3 17.4 23.3 56.0 

% within Interaksi Sosial 0.0% 46.4% 53.6% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kekuatan 

0.0% 63.4% 54.5% 42.4% 

% of Total 0.0% 19.7% 22.7% 42.4% 

Baik Count 0 15 25 40 

Expected Count 10.9 12.4 16.7 40.0 

% within Interaksi Sosial 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kekuatan 

0.0% 36.6% 45.5% 30.3% 

% of Total 0.0% 11.4% 18.9% 30.3% 

Total Count 36 41 55 132 

Expected Count 36.0 41.0 55.0 132.0 

% within Interaksi Sosial 27.3% 31.1% 41.7% 100.0% 

% within Perkembangan 

Emosi Kekuatan 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 27.3% 31.1% 41.7% 100.0% 
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Lampiran 4 Frekuensi Data Umum 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11 tahun 112 84.8 84.8 84.8 

12 tahun 20 15.2 15.2 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 81 61.4 61.4 61.4 

perempuan 51 38.6 38.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Tipe Kepribadian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid terbuka 112 84.8 84.8 84.8 

tertutup 20 15.2 15.2 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Tinggal Dirumah Bersama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ayah dan Ibu 124 93.9 93.9 93.9 

Ayah 2 1.5 1.5 95.5 

Ibu 3 2.3 2.3 97.7 

Lainnya 3 2.3 2.3 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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Pekerjaan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Swasta 93 70.5 70.5 70.5 

PNS 2 1.5 1.5 72.0 

Lain-lain 37 28.0 28.0 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Swasta 19 14.4 14.4 14.4 

PNS 1 .8 .8 15.2 

Ibu Rumah Tangga 19 14.4 14.4 29.5 

Lain-lain 93 70.5 70.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Terakhir Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 126 95.5 95.5 95.5 

Perguruan Tinggi 6 4.5 4.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Terakhir Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 4 3.0 3.0 3.0 

SMA 123 93.2 93.2 96.2 

Perguruan Tinggi 5 3.8 3.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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Nomer Urut Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 24 18.2 18.2 18.2 

2 72 54.5 54.5 72.7 

3 30 22.7 22.7 95.5 

4 6 4.5 4.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

Jumlah Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 13 9.8 9.8 9.8 

2 69 52.3 52.3 62.1 

3 42 31.8 31.8 93.9 

4 8 6.1 6.1 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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Lampiran 5 Frekuensi data khusus 

 

 

 

Interaksi Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 40 30.3 30.3 30.3 

Sedang 56 42.4 42.4 72.7 

Buruk 36 27.3 27.3 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Perkembangan Emosi Kesulitan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Abnormal 36 27.3 27.3 27.3 

Borderline 58 43.9 43.9 71.2 

Normal 38 28.8 28.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

Perkembangan Emosi Kekuatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Abnormal 36 27.3 27.3 27.3 

Borderline 58 43.9 43.9 71.2 

Normal 38 28.8 28.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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Lampiran 6 Lembar hasil pertanyaan Interaksi Sosial 

 

P1 Merespon terhadap isyarat teman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 21 15.9 15.9 15.9 

Jarang 50 37.9 37.9 53.8 

Sering 61 46.2 46.2 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P2 Menunjukkan reaksi yang kuat selama berinteraksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 31 23.5 23.5 23.5 

Jarang 62 47.0 47.0 70.5 

Sering 39 29.5 29.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P3 Menatap wajah yang berbicara ketika berinteraksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 31 23.5 23.5 23.5 

Jarang 49 37.1 37.1 60.6 

Sering 52 39.4 39.4 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P4 Sama – sama menatap wajah ketika sedang berbicara 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 24 18.2 18.2 18.2 

Jarang 57 43.2 43.2 61.4 

Sering 51 38.6 38.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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P5 Perubahan ekspresi ketika mendapatkan sentuhan dari 

lingkungan sekitar  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 28 21.2 21.2 21.2 

Jarang 53 40.2 40.2 61.4 

Sering 51 38.6 38.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P6 Berperilaku sesuai dengan ekspresi afektif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 26 19.7 19.7 19.7 

Jarang 63 47.7 47.7 67.4 

Sering 43 32.6 32.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P7 Memberi atau menunjukkan dan berbagi apa yang dimiliki 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 39 29.5 29.5 29.5 

Jarang 35 26.5 26.5 56.1 

Sering 58 43.9 43.9 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P8 Menyuarakan dan menyesuaikan perilakunya sendiri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 49 37.1 37.1 37.1 

Jarang 44 33.3 33.3 70.5 

Sering 39 29.5 29.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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P9 Sering membangkang atau membantah perintah orang sekitar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 53 40.2 40.2 40.2 

Jarang 49 37.1 37.1 77.3 

Sering 30 22.7 22.7 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P10 Marah dan menangis apabila tidak diberikan izin untuk bermain 

bersama temannya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 54 40.9 40.9 40.9 

Jarang 43 32.6 32.6 73.5 

Sering 35 26.5 26.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P11 Terkadang suka memukul atau melempar sesuatu ke teman 

ketika sedang kalah dalam permainan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 73 55.3 55.3 55.3 

Jarang 22 16.7 16.7 72.0 

Sering 37 28.0 28.0 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P12 Lebih suka dibujuk dan diajak main teman – teman cewek 

maupun cowok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 49 37.1 37.1 37.1 

Jarang 40 30.3 30.3 67.4 

Sering 43 32.6 32.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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P13 Kurang kooperatif ketika diajak bekerjasama karena lebih 

mementingkan diri sendiri dari pada memperhatikan orang lain  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 51 38.6 38.6 38.6 

Jarang 44 33.3 33.3 72.0 

Sering 37 28.0 28.0 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P14 Merasa cemas dan gelisah ketika kalah bersaing dengan teman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 60 45.5 45.5 45.5 

Jarang 26 19.7 19.7 65.2 

Sering 46 34.8 34.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P15 Lebih suka bermain sendiri di dalam rumah dari pada bermain 

di luar dengan teman 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 53 40.2 40.2 40.2 

Jarang 41 31.1 31.1 71.2 

Sering 38 28.8 28.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



118 
 

 

Lampiran 7 Hasil pertanyaan Perkembangan Emosi (Skala Kesulitan) 

 

P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 5 3.8 3.8 3.8 

Jarang 34 25.8 25.8 29.5 

Selalu 93 70.5 70.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 43 32.6 32.6 32.6 

Jarang 57 43.2 43.2 75.8 

Selalu 32 24.2 24.2 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 58 43.9 43.9 43.9 

Jarang 28 21.2 21.2 65.2 

Selalu 46 34.8 34.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 5 3.8 3.8 3.8 

Jarang 26 19.7 19.7 23.5 

Selalu 101 76.5 76.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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P5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 59 44.7 44.7 44.7 

Jarang 40 30.3 30.3 75.0 

Selalu 33 25.0 25.0 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 69 52.3 52.3 52.3 

Jarang 33 25.0 25.0 77.3 

Selalu 30 22.7 22.7 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

 

P7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 59 44.7 44.7 44.7 

Jarang 48 36.4 36.4 81.1 

Tidak Pernah 25 18.9 18.9 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 44 33.3 33.3 33.3 

Jarang 39 29.5 29.5 62.9 

Selalu 49 37.1 37.1 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 8 6.1 6.1 6.1 

Jarang 33 25.0 25.0 31.1 

Selalu 91 68.9 68.9 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 65 49.2 49.2 49.2 

Jarang 38 28.8 28.8 78.0 

Selalu 29 22.0 22.0 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 25 18.9 18.9 18.9 

Jarang 22 16.7 16.7 35.6 

Selalu 85 64.4 64.4 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 80 60.6 60.6 60.6 

Jarang 32 24.2 24.2 84.8 

Selalu 20 15.2 15.2 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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P13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 59 44.7 44.7 44.7 

Jarang 34 25.8 25.8 70.5 

Selalu 39 29.5 29.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 40 30.3 30.3 30.3 

Jarang 48 36.4 36.4 66.7 

Tidak Pernah 44 33.3 33.3 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 47 35.6 35.6 35.6 

Jarang 47 35.6 35.6 71.2 

Tidak Pernah 38 28.8 28.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 20 15.2 15.2 15.2 

Jarang 44 33.3 33.3 48.5 

Selalu 68 51.5 51.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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P17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 13 9.8 9.8 9.8 

Jarang 26 19.7 19.7 29.5 

Tidak Pernah 93 70.5 70.5 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Selalu 44 33.3 33.3 33.3 

Jarang 33 25.0 25.0 58.3 

Tidak Pernah 55 41.7 41.7 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 52 39.4 39.4 39.4 

Jarang 30 22.7 22.7 62.1 

Selalu 50 37.9 37.9 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 13 9.8 9.8 9.8 

Jarang 39 29.5 29.5 39.4 

Selalu 80 60.6 60.6 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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Lampiran 8 Hasil pertanyaan Perkembangan Emosi (Skala Kekuatan) 

 

P21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 22 16.7 16.7 16.7 

Jarang 33 25.0 25.0 41.7 

Selalu 77 58.3 58.3 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 75 56.8 56.8 56.8 

Jarang 19 14.4 14.4 71.2 

Selalu 38 28.8 28.8 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 47 35.6 35.6 35.6 

Jarang 40 30.3 30.3 65.9 

Selalu 45 34.1 34.1 100.0 

Total 132 100.0 100.0  

 

P24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 44 33.3 33.3 33.3 

Jarang 32 24.2 24.2 57.6 

Selalu 56 42.4 42.4 100.0 

Total 132 100.0 100.0  
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Lampiran Hasil Tabulasi Interaksi Sosial 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total Kategori 

0 2 2 2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 Baik 

2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 16 sedang 

1 2 0 2 1 0 2 2 2 2 2 1 0 2 2 21 Buruk 

0 2 1 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 9 Baik 

2 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 2 2 0 12 sedang 

0 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 0 22 Buruk 

1 1 2 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 8 Baik 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 2 10 sedang 

2 1 2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7 Baik 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 19 Sedang 

1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 0 2 2 23 Buruk 

2 0 2 2 0 2 2 0 0 0 0 2 0 1 0 13 Sedang 

0 0 0 1 1 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 7 Baik 

0 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 20 Buruk 

0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 1 1 1 1 1 9 Baik 

2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 Sedang 

0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 24 Buruk 

0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 2 2 2 13 sedang 

1 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 Baik 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 Sedang 

1 2 1 1 1 1 2 2 0 2 2 2 2 2 1 22 Buruk 

2 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 Baik 

2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 0 1 1 1 2 18 Sedang 

2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 16 sedang 

0 1 0 0 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 20 Buruk 

1 2 1 1 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9 Baik 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 11 sedang 

2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 26 Buruk 

1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 2 8 Baik 

1 1 1 1 2 2 2 1 0 1 0 0 1 2 2 17 Sedang 

1 0 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22 Buruk 

1 1 0 2 2 2 2 2 2 0 2 0 2 2 2 22 sedang 

2 0 0 2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 Baik 

1 2 1 0 1 1 2 1 0 1 0 2 1 1 2 16 Sedang 

2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 25 Buruk 

1 1 0 1 1 0 0 2 1 1 0 0 0 0 0 8 Baik 

1 1 2 0 0 1 0 0 1 1 0 1 2 2 0 12 sedang 
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2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 0 1 21 sedang 

2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 0 1 1 0 20 Buruk 

0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 2 0 0 1 7 Baik 

2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 19 sedang 

1 0 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 23 Buruk 

2 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 7 Baik 

1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 2 1 1 1 19 Sedang 

1 0 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 21 Buruk 

2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 0 1 1 0 1 19 sedang 

0 0 1 2 2 0 2 0 0 1 0 0 1 0 0 9 Baik 

1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 2 2 2 1 12 Sedang 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 1 2 2 2 2 12 sedang 

2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 18 sedang 

2 2 0 2 0 2 2 0 0 2 2 2 2 2 2 22 Buruk 

2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 Baik 

2 1 2 1 1 2 2 0 2 2 1 1 1 0 0 18 sedang 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 0 1 1 22 Buruk 

2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 24 Buruk 

2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 24 Baik 

2 1 2 1 1 2 2 0 2 2 2 0 1 0 0 18 sedang 

2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 0 1 0 0 0 17 sedang 

2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 2 20 Buruk 

2 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 Baik 

2 1 2 1 1 2 2 0 2 2 2 0 0 0 0 17 Sedang 

2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 24 Buruk 

2 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 Baik 

2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 0 0 0 0 17 Sedang 

2 1 1 1 1 0 1 0 1 2 2 2 2 2 2 20 Buruk 

2 2 1 1 2 2 2 2 0 1 0 1 2 0 0 18 Sedang 

1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 2 0 0 8 Baik 

1 2 0 2 0 1 0 2 0 1 0 1 0 0 2 12 Sedang 

1 0 2 2 2 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 12 Sedang 

1 2 0 0 2 1 2 2 1 1 0 1 2 0 2 17 Sedang 

1 1 2 2 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 22 Buruk 

0 0 0 1 0 2 1 1 1 0 0 0 1 0 0 7 Baik 

2 1 2 1 2 1 2 1 0 0 0 0 1 0 0 13 Sedang 

2 1 2 1 1 2 2 0 2 2 2 1 1 0 0 19 sedang 

2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 0 0 0 1 1 18 sedang 

2 2 1 2 2 2 1 0 0 1 2 2 1 1 1 20 Buruk 

2 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 9 Baik 
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0 0 1 0 0 1 2 0 0 0 2 2 2 2 2 14 Sedang 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 2 0 0 0 21 Buruk 

1 1 0 1 2 2 1 0 2 2 2 2 2 2 2 22 Buruk 

0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 8 Baik 

1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 2 1 0 2 12 Sedang 

2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 0 1 1 22 sedang 

2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 0 2 2 25 Buruk 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 3 Baik 

1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 2 1 0 11 Sedang 

2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 21 Buruk 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 8 Baik 

2 1 0 1 2 1 2 0 1 0 2 1 2 1 0 16 Sedang 

2 2 2 2 2 1 0 2 2 2 1 1 0 0 2 21 Buruk 

1 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 21 Buruk 

1 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 Baik 

1 1 1 2 2 1 2 1 0 0 0 2 1 1 1 16 Sedang 

2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 18 sedang 

2 1 1 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 26 Buruk 

2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 Baik 

1 1 1 1 2 1 0 1 1 0 0 2 1 0 0 12 Sedang 

2 1 1 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 Baik 

0 2 1 1 2 2 2 0 1 2 1 2 1 2 0 19 Sedang 

1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 20 Buruk 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 9 Baik 

2 2 2 2 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 12 sedang 

2 0 0 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 0 21 Buruk 

1 1 1 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 9 Baik 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 13 Sedang 

2 1 2 2 1 2 0 1 1 1 1 2 2 2 1 21 Buruk 

1 1 1 2 0 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 22 Buruk 

1 0 2 2 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 9 Baik 

0 1 0 0 1 0 2 0 0 1 2 2 2 2 2 15 sedang 

1 2 1 0 2 1 2 2 2 2 0 1 1 1 1 19 sedang 

2 0 2 1 2 1 0 2 2 2 0 2 2 2 2 22 Buruk 

2 0 2 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 Baik 

2 2 0 1 2 2 2 2 0 2 0 2 0 1 1 19 sedang 

1 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 7 Baik 

2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 Baik 

2 1 2 1 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 14 Sedang 

1 1 1 2 1 2 1 1 1 0 0 1 2 2 1 17 Sedang 
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2 1 1 1 0 1 2 0 2 2 2 2 2 2 2 22 Buruk 

0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Baik 

2 2 0 2 0 2 2 2 1 1 1 1 1 0 1 18 sedang 

1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 25 Buruk 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8 Baik 

1 1 1 2 2 2 2 1 0 0 0 1 0 2 1 16 Sedang 

1 1 1 1 2 2 2 1 0 1 0 0 1 2 2 17 Sedang 

2 2 2 0 2 2 2 1 1 0 2 1 1 0 2 20 Buruk 

1 2 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9 Baik 

2 2 2 2 2 1 2 2 1 0 0 0 0 1 1 18 Sedang 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 Baik 

1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 9 Baik 

1 1 1 1 2 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 12 Sedang 

1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 16 Sedang 

1 1 2 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 Baik 

172 140 153 159 155 149 151 122 109 113 96 126 118 118 117 
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Lampiran Hasil Tabulasi Perkembangan Emosi 

N
O 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P
1
0 

P
1
1 

P
1
2 

P
1
3 

P
1
4 

P
1
5 

P
1
6 

P
1
7 

P
1
8 

P
1
9 

P
2
0 

To
tal 

Kateg
ori 

1 2 2 0 1 2 0 1 1 2 2 1 0 0 0 0 0 2 0 1 1 18 
borde
rline 

2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 14 
borde
rline 

3 2 2 1 2 1 0 0 0 2 0 1 1 0 0 1 1 2 0 2 2 20 
Abno
rmal 

4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
borde
rline 

5 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 18 
borde
rline 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 0 1 1 0 1 1 29 
Abno
rmal 

7 2 0 0 2 0 0 2 1 2 2 2 0 0 0 0 0 1 0 0 1 15 
norm
al 

8 1 1 1 2 2 2 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 17 
borde
rline 

9 2 0 0 2 0 0 2 0 2 0 2 2 0 2 0 0 2 0 0 2 18 
norm
al 

10 2 2 0 2 0 0 2 2 0 1 2 0 0 0 1 1 1 0 0 1 17 
borde
rline 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 2 5 
Abno
rmal 

12 2 1 0 2 0 0 0 2 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 12 
norm
al 

13 2 2 0 2 0 0 0 0 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 26 
borde
rline 

14 2 2 0 2 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 2 14 
Abno
rmal 

15 2 2 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 12 
norm
al 

16 2 2 0 2 1 1 1 1 2 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 2 18 
borde
rline 

17 2 2 1 2 0 0 0 0 2 0 2 0 0 2 2 2 2 2 2 2 25 
norm
al 

18 2 0 0 2 0 0 1 0 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 28 
borde
rline 

19 2 0 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 10 
norm
al 

20 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 20 
borde
rline 

21 1 1 1 1 0 0 2 2 2 0 2 2 1 2 0 1 1 2 2 2 25 
Abno
rmal 

22 2 1 0 2 1 2 0 1 1 1 0 1 1 2 2 2 1 2 2 1 25 
norm
al 

23 1 2 2 2 1 1 1 2 1 0 2 0 2 2 1 2 2 2 1 2 29 
borde
rline 

24 1 2 2 2 2 0 2 2 2 0 0 2 2 2 1 2 0 2 2 1 29 
borde
rline 

25 1 2 2 2 2 1 2 2 1 0 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 30 
Abno
rmal 

26 1 2 1 2 2 0 1 1 2 1 2 0 2 2 1 0 1 2 1 2 26 
norm
al 

27 2 0 2 2 0 0 1 0 2 1 2 0 2 1 2 2 2 2 2 2 27 
borde
rline 

28 2 2 0 2 2 2 0 1 2 2 2 0 2 2 2 1 2 0 0 0 26 
Abno
rmal 
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29 1 1 0 2 1 1 0 0 2 0 2 0 0 2 0 1 2 2 1 2 20 
norm
al 

30 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 0 2 0 1 2 1 1 1 1 21 
borde
rline 

31 1 1 1 2 1 1 0 1 2 0 2 0 2 2 2 1 2 1 2 2 26 
Abno
rmal 

32 0 2 0 2 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 2 2 2 2 2 2 22 
borde
rline 

33 2 0 2 2 0 0 1 0 2 0 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 27 
norm
al 

34 2 0 1 2 0 0 1 2 2 1 1 2 0 0 1 1 0 2 2 1 21 
borde
rline 

35 1 1 1 2 2 0 0 2 2 2 2 0 2 0 2 2 2 2 0 0 25 
Abno
rmal 

36 2 2 0 2 1 0 2 0 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 25 
norm
al 

37 2 1 1 2 0 0 1 0 2 0 2 0 1 1 2 2 2 2 2 2 25 
borde
rline 

38 2 1 1 2 0 0 0 0 1 1 2 0 2 1 1 1 2 1 1 2 21 
borde
rline 

39 1 2 0 1 1 2 2 1 1 1 0 1 2 1 1 2 1 2 2 2 26 
Abno
rmal 

40 1 0 2 1 2 0 1 2 0 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 27 
norm
al 

41 2 0 1 2 1 0 1 2 2 1 1 2 2 2 0 0 2 2 2 2 27 
borde
rline 

42 2 1 0 0 0 0 1 2 0 2 0 0 0 1 0 2 2 0 1 2 16 
Abno
rmal 

43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 0 2 2 0 2 30 
norm
al 

44 2 1 0 2 1 0 0 1 1 0 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 25 
borde
rline 

45 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 0 2 1 1 1 1 2 2 27 
Abno
rmal 

46 2 0 0 2 0 1 0 2 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 2 2 16 
borde
rline 

47 2 0 2 2 2 2 2 2 2 0 2 1 2 2 2 1 2 0 0 2 30 
norm
al 

48 2 1 2 2 1 2 0 2 1 1 2 0 2 1 1 2 2 2 1 1 28 
borde
rline 

49 1 0 0 1 0 0 1 0 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 25 
borde
rline 

50 2 1 0 2 0 0 2 1 1 1 2 0 1 2 2 2 2 2 2 0 25 
borde
rline 

51 2 1 0 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 25 
Abno
rmal 

52 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 2 13 
norm
al 

53 1 2 2 1 2 0 0 0 2 0 2 1 0 2 1 2 2 2 2 1 25 
borde
rline 

54 0 1 0 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 25 
Abno
rmal 

55 2 0 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 25 
Abno
rmal 

56 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 2 13 
norm
al 

57 1 2 2 1 2 0 0 0 2 0 2 1 0 2 0 2 2 2 2 1 24 
borde
rline 

58 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 2 13 
borde
rline 

59 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 11 
Abno
rmal 
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60 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 2 13 
norm
al 

61 1 2 2 1 2 0 0 0 2 1 2 1 0 2 0 2 2 2 2 1 25 
borde
rline 

62 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 0 1 2 2 0 0 2 29 
Abno
rmal 

63 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 0 0 2 31 
norm
al 

64 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 0 1 2 2 0 1 1 29 
borde
rline 

65 2 1 1 2 0 0 1 2 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 20 
Abno
rmal 

66 2 1 0 2 0 1 2 1 2 0 2 0 1 0 1 1 2 0 2 1 21 
borde
rline 

67 0 1 2 2 0 0 0 2 2 2 2 1 0 1 2 2 2 2 2 0 25 
norm
al 

68 2 1 2 2 2 1 0 2 2 2 2 0 2 0 2 2 2 2 1 2 31 
borde
rline 

69 2 0 0 2 0 2 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 2 1 0 1 14 
borde
rline 

70 0 1 0 2 0 2 2 0 2 0 2 0 1 0 1 2 2 2 1 2 22 
borde
rline 

71 2 0 1 2 1 0 1 2 2 0 2 0 1 1 0 1 2 0 1 1 20 
Abno
rmal 

72 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 0 1 2 2 0 0 2 29 
norm
al 

73 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 0 0 1 29 
borde
rline 

74 1 2 2 1 2 0 0 0 2 0 2 1 0 2 0 2 2 2 2 1 24 
borde
rline 

75 1 2 2 1 2 0 0 0 2 0 2 1 0 2 0 2 2 2 2 2 25 
borde
rline 

76 2 1 2 2 1 0 0 1 2 1 2 0 0 0 0 1 0 1 1 2 19 
Abno
rmal 

77 2 1 2 2 0 0 2 2 2 0 2 1 0 1 1 2 0 0 1 2 23 
norm
al 

78 2 1 0 2 0 0 0 1 2 0 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
borde
rline 

79 2 0 1 2 1 2 0 1 2 1 2 1 1 1 1 2 0 0 0 1 21 
Abno
rmal 

80 1 0 2 2 1 2 1 2 1 0 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 29 
Abno
rmal 

81 2 1 2 2 2 0 0 0 2 2 2 0 0 2 0 2 2 2 0 2 25 
norm
al 

82 2 1 0 1 0 2 0 1 2 0 2 0 0 2 2 2 2 2 2 2 25 
borde
rline 

83 1 1 0 2 0 0 1 2 2 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 1 13 
borde
rline 

84 2 1 0 2 1 0 1 2 2 0 0 0 1 0 1 2 2 1 2 1 21 
Abno
rmal 

85 1 0 2 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 2 0 2 2 0 0 15 
borde
rline 

86 2 0 0 2 0 0 1 1 2 0 2 0 0 0 1 2 2 1 0 2 18 
borde
rline 

87 1 0 1 2 1 0 1 1 1 0 2 0 1 1 0 0 2 2 0 1 17 
norm
al 

88 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 2 2 1 2 0 1 17 
Abno
rmal 

89 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 0 0 2 1 0 2 2 1 2 2 29 
borde
rline 

90 2 0 0 1 0 2 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 2 1 0 1 13 
Abno
rmal 
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91 2 1 0 2 0 0 1 0 2 0 2 2 0 0 0 1 1 0 0 1 15 
Abno
rmal 

92 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 35 
norm
al 

93 1 0 2 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 18 
borde
rline 

94 2 1 1 2 0 2 1 2 2 0 1 0 0 0 1 1 2 0 0 2 20 
borde
rline 

95 2 1 2 2 2 2 0 2 2 2 0 2 2 1 1 2 2 1 0 2 30 
Abno
rmal 

96 2 0 0 1 1 1 2 0 1 0 1 1 1 1 0 2 2 1 1 1 19 
norm
al 

97 1 2 2 1 0 2 1 1 1 2 2 0 2 1 1 2 2 1 1 2 27 
borde
rline 

98 2 1 1 0 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 0 0 0 25 
norm
al 

99 2 0 2 2 2 2 0 2 2 2 1 0 2 1 1 2 2 2 0 2 29 
borde
rline 

10
0 2 2 0 2 0 0 0 0 2 2 2 0 0 2 0 2 2 2 0 1 21 

Abno
rmal 

10
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 2 0 0 1 0 0 1 1 1 1 11 

norm
al 

10
2 1 1 2 2 0 1 0 2 2 0 2 0 1 0 1 1 1 2 1 2 22 

borde
rline 

10
3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 2 0 1 0 1 2 2 1 0 21 

Abno
rmal 

10
4 1 2 1 2 1 2 0 2 2 0 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

norm
al 

10
5 2 1 2 2 0 2 0 0 2 0 1 0 0 1 2 1 2 0 0 2 20 

borde
rline 

10
6 1 1 0 2 1 0 1 2 2 0 0 0 1 1 0 2 2 2 2 0 20 

Abno
rmal 

10
7 2 1 2 2 2 0 0 2 2 2 2 0 0 1 0 2 2 0 0 2 24 

Abno
rmal 

10
8 2 1 2 2 0 1 1 1 2 1 2 1 2 0 1 2 1 1 0 1 24 

norm
al 

10
9 2 1 0 1 0 2 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 2 1 0 1 15 

borde
rline 

11
0 2 0 2 2 0 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 0 1 2 2 2 31 

borde
rline 

11
1 2 1 0 1 1 0 1 1 2 0 2 0 0 1 1 1 2 1 0 2 19 

Abno
rmal 

11
2 2 0 1 2 1 0 1 1 2 1 2 0 0 1 0 0 1 1 0 0 16 

norm
al 

11
3 2 0 0 2 0 2 0 1 2 1 0 0 0 1 0 2 2 2 1 2 20 

borde
rline 

11
4 1 1 0 2 1 0 0 1 1 1 2 0 0 0 2 1 2 2 2 2 21 

norm
al 

11
5 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 0 1 2 2 2 2 1 0 2 30 

norm
al 

11
6 2 2 0 2 0 0 0 2 2 2 2 0 2 2 0 2 2 0 0 2 24 

borde
rline 

11
7 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 21 

borde
rline 

11
8 1 2 2 2 1 0 1 2 2 2 2 0 1 1 2 1 2 0 1 1 26 

Abno
rmal 

11
9 2 1 1 2 1 0 1 2 2 2 2 0 1 2 2 2 2 0 2 2 29 

norm
al 

12
0 1 0 2 2 1 0 0 1 2 1 2 0 2 1 1 2 2 2 2 2 26 

borde
rline 

12
1 1 0 0 2 1 1 0 1 1 1 2 0 0 2 1 2 2 2 2 1 22 

Abno
rmal 
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12
2 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 10 

norm
al 

12
3 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 2 2 2 0 2 2 18 

borde
rline 

12
4 2 0 1 2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 0 1 2 2 2 2 18 

borde
rline 

12
5 2 1 0 2 0 0 1 0 1 0 1 0 1 2 2 2 2 2 2 2 23 

Abno
rmal 

12
6 2 1 0 1 1 2 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

norm
al 

12
7 2 0 2 2 1 2 0 1 1 1 2 0 1 0 1 1 2 0 0 0 19 

borde
rline 

12
8 2 1 1 2 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 15 

norm
al 

12
9 2 0 1 2 0 0 0 0 1 0 0 2 1 2 0 0 2 0 1 1 15 

norm
al 

13
0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 2 0 2 0 0 0 0 2 0 0 2 13 

borde
rline 

13
1 2 1 0 2 1 1 0 0 2 0 2 0 0 1 0 1 2 0 0 2 17 

borde
rline 

13
2 2 1 0 2 0 1 0 0 2 0 1 0 0 1 0 0 2 0 1 2 15 

norm
al 

To
tal 

2
1
6 

1
1
9 

1
1
7 

2
2
5 

1
0
3 

9
1 

9
5 

1
3
2 

2
1
0 

9
2 

1
8
8 

6
9 

1
0
9 

1
3
2 

1
2
3 

1
7
8 

2
0
5 

1
4
2 

1
2
6 

1
9
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